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ABSTRAK

Alfiana Nur Fitria, B01216003, 2019. Pesan Dakwah Master
Of Ceremony Irfan Hakim Dalam Program Hafidz Indonesia
2019

Persoalan yang dikaji dalam Skripsi ini adalah:

e Bagaimana pesan dakwah yang disampaikan oleh Irfan
Hakim dalam acara Hafidz Indonesia 2019.

Adapun tujuan dalam dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan memahami Pesan dakwah yang disampaikan
Irfan Hakim dalam acara Hafidz Indonesia 2019.Untuk
mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan
menyeluruh dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Kemudian data yang diperoleh melalui
dokumen penulis analisis dengan menggunakan metode
analisis semiotika.

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa pemaknaan yang
terdapat dalam tiap episode program Hafidz Indonesia 2019
tentang master of ceremony Irfan Hakim terdapat tiga macam
pesan dakwah yaitu Agidah, Syariah, dan Akhlak.

Rekomendasi dalam skripsi ini adalah suapaya kedepannya
dapat menjadi acuan kepada peneliti kedepannya dapat menjadi
acuan kepada peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji skripsi
tentang pesan dakwah yang terdapat dalam master of ceremony
Irfan Hakim.

Kata kunci: Pesan Dakwah, Master Of Ceremony
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ABSTRACT

Alfiana Nur Fitria, B01216003, 2019. The messages
behinds the speech of Irfan Hakim as Master of ceremony in
television program Hafidz Indonesia 2019

This thesis discusses about

e Howlrfan Hakim deliver the Islamic message of his speech
in Tahfidz Indonesia 2019

The aims of this research is to understand the Islamic message
derivered by irfan hakim in program Hafidz Indonesia 2019.
This study will be analyzed by qualitative method and the data
will be taken from writer’s document by the semiotic analysis.

The riview shows that the program has 3 islamic message: 1)
agidah, 2) and 3)akhlag

Furthermore, the dataobtains from the study hope will give a
beneficial input islamic studies researchers and generally to
public.

Keywords: Islamic message, master of ceremony
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan zaman yang semakin  modern
menjadikan sebuah dakwah dapat menggunakan
macam-macam penyampain kepada audience, salah
satu penyampaian dakwah yang jarang diketahui
audience adalah master of ceremony. Bahwa dengan
master of ceremony dapat menjadikan dakwah tersebut
dengan lebih tenang, dan dapat membawakan audience
terhanyut oleh acara tersebut. Dakwah bagi umat
muslim adalah suatu kewajiban yang harus
dilaksanankan. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an
surat An-Nahl ayat 125:

i & e e e o
o g fhobes O s drsals sy 5 s 0 £
10 % }/f Lame M BN o~ }/02/}/&/;:§~_}/a/‘
6.1.0‘ R i%:w ks J"a U"C,VJ‘;‘ Ea ;ﬂ{) dl U,Mo-\

Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan Nya
dan



Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.’ (QS. An-Nahl: 125)
Ayat di atas menjelaskan bahwa ketika berdakwah
hendaklah menggunakan bahasa yang baik, sopan,
santun, agar pesan dakwah yang kita sampaikan kepada
khalayak dapat diterima dengan baik. Dakwah dalam
Islam adalah suatu upaya dan usaha untuk mengubah
manusia dari yang kurang baik menjadi lebih baik lagi.
Dakwah harus dipersiapkan yang matang dan didukung
dengan metode dan media yang tepat sehingga bisa
menghasilkan yang diharapkan. Dakwah dalam Islam
dirumuskan sebagai kewajiban umat muslim untuk
mengajak, merangkul, merayu, memanggil, menyeru ke
jalan Allah SWT. Islam mengajak umat Islam serta
bagaimana reaksi perubahan setelah melakukan dan
mendengarkan dakwah dalam teknik master of
ceremony baik langsung maupun tidak langsung.?
Dakwah ialah mengajak berbuat ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar. Dakwah yang baik itu
dapat dilihat dari sebuah pesan dakwahnya. Pesan
dakwah itu adalah setiap pemberitahuan, Kata,
komunikasi yang baik lisan maupun tulisan yang
disampaikan dari seseorang ke orang lain dan pesan
dakwah ini disampaikan kepada mad’u meliputi pesan
akidah, di dalamnya membahas tentang iman kepada
Allah SWT, iman kepada malaikat, iman kepada kitab,
iman kepada rasul, iman kepada hari akhir dan iman
kepada gadha dan gadar, dan ada pesan syariah
membahas tentang thaharah, shalat, zakat, dan haji
pesan yang terakhir ada pesan akhlak di dalamnya

! Al-Qur’an dan Terjemah (16 : 125)
“Wahyu Illahi, Pengantar Sejarah Dakwah (Jakarta : Prenada Media Group,
2007) h. 2
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membahas tentang akhlak terhadap ciptaan Allah SWT
seperti akhlak manusia, diri sendiri, tetangga, dan
masyarakat lainnya begitu juga dengan flora, fauna dan
lain sebagainya.® Sebuah pesan dakwah itu megandung
komunikasi.  Berkomunikasi ~ dengan  audience
membutuhkan sebuah ilmu, ilmu berkomunikasi dengan
masyarakat, audience, dalam ilmu komunikasi inilah
dimanfatkan dalam kegiatan bertutur kata baik secara
spontan  maupun terencana. Pada hakikatnya
komunikasi dimanfaatkan oleh setiap manusia yang
hidup bermasyarakat dan berbudaya lewat bertutur kata.
Bertutur kata yang baik akan menghasilkan
komunikasi yang baik. Berkomunikasi yang paling
efektif dilakukan secara langsung antara komunikan
dan komunikator sehingga bisa mempengaruhi satu
sama lain. Pada dasarnya komunikasi dapat
mempengaruhi  perilaku dan sikap komunikan.
Komunikasi adalah sesuatu yang penting dalam
kehidupan manusia. Kedudukan komunikasi dalam
islam mendapatkan tekanan yang kuat bagi manusia
sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk
Tuhan. Karena tindakan komunikasi tidak hanya
dilakukan kepada umat manusia melainkan juga dengan
Tuhannya.”
Sebuah pesan dakwah dapat disampaikan melalui
master of ceremony. Karena sifat master of ceremony
yang bersifat menghibur, dan tidak membosankan
menjadikan audience fokus dan mendengarkan apa

® Wahyu lllahi, Komunuikasi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2004) h. 20

‘Moh Ali Aziz, Public Speaking Gaya dan Teknik Pidato Dakwah
(Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya Anggota IKAPI, 2018) h. 1

® Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2004) h. 4



yang disampaikan seorang master of ceremony. Master
of ceremony berarti penguasa acara, pemandu acara,
pengatur acara, atau pemimpin acara, master of
ceremony bertindak sebagai tuan rumah (host) suatu
acara atau kegiatan.

Master of ceremony adalah orang yang bertugas
memandu acara dan bertanggung jawab atas lancar dan
suksesnya acara dari awal sampai akhir. Seorang master
of ceremony harus bisa membaca karakteristik, dan
situasi audience. Seorang master of ceremony yang baik
dapat mengangkat acara yang dibawakannya sehingga
dapat memberikan warna dan kesan yang baik kepada
audience.® Ada banyak alasan mengapa orang
menyukai master of ceremony salah satunya adalah
hobi dan dapat dijadikan sebagai sebuah pekerjaan.
Master of ceremony juga banyak diminati semua orang
karena dapat membawakan dengan gaya bahasanya,
dengan penampilan yang menarik yang mencerminkan
kebijakan sehingga audience merasa tertarik dengan
acara yang dibawakannya. Seorang master of ceremony
dituntut untuk membawakan kreativitas dalam
berimprovisasi dan mempunyai adanya dialog dengan
audience. Jenis acara yang dibawakan adalah berupa
hiburan, acara resmi, acara seni, dan berkarakteristik
yang meriah, bersemangat dan emosional. Penyebaran
dakwah melalui master of ceremony ternyata menjadi
salah satu metode yang efektif, karena secara tidak
langsung audience menerima dan menikmatinya.
Metode yang efektif inilah yang dapat dipahami
banyak audience yaitu menyisipkan ayat Al-Qur’an
ataupun guyonan yang bersifat dakwah seperti, nasehat

® Fahrur Razi, MC &Prtokoler, (Surabaya : CV Cahaya Intan XII, 2014) h.

4
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atau motivasi yang membangun khalayak, pantun,
menyanyi bersifat religi yang berisikan pesan-pesan
yang mendalam. Menjadi master of ceremony harus
terus mengasah kemampuannya dengan terus berlatih
dengan meliputi aspek olah nafas, olah vokal, olah
gerak, olah raga, olah rasa, olah pikir, olah jiwa.” Tujuh
aspek  tersebut  harus  dilatih  dan  saling
berkesinambungan. Agar menjadikan sebuaah master of
ceremony  menumbuhkan daya reflek dalam
mengantisipasi hal-hal yang muncul saat tugas dan
pekerjaaan master of ceremony yang dilaksanakan.

Irfan Hakim Putra Firmansyah biasa dipanggil Irfan
Hakim ia adalah seorang master of ceremony yang
lahir di Bandung 15 oktober 1975. Irfan Hakim putra
ketujuh dari delapan bersaudara dari pasangan H.
Rosyid Sukarya dan HJ. Juariah yang sudah terbiasa
tampil di atas panggung. Bahkan pada tahun 1997 Irfan
Hakim menjadi duta Indonesia dan mendapatkan
kesempatan untuk pergi ke Jepang dan Eropa
menunjukkan kebudayaan Indonesia. Irfan mengawali
pekerjaanya sebagi model, kemudian merambah
menjadi bintang iklan, bintang sinetron, dan seorang
master of ceremony.

Pada tanggal 7 juli Irfan menikah dengan Della Sabrina
Indah Putri, putri semata wayang dari Panglim Kodam
(Pangdam) VII Wirabuana Mayjen TNI Arief Budi
Sampurno. Della adalah lulusan D3 Teknik Informatika
STT Telkom tahun 2004. Irfan dan Della dikarunia
anak Aisha Maydina Hakim, Rakana Hakim, Raina
Hakim, Chafidz Djalu Hakim, Dzaky Mohammed

" Fahrur Razi, MC &Prtokoler, (Surabaya : CV Cahaya Intan XII, 2014) h.

4



Hakim. Irfan Hakim pernah menjadi master of
ceremony di beberapa stasiun televisi seperti: Titian
Semangat (Hikma Fajar, RCTI), KDI 3, KDI 4, KDI 5
(MNCTV), Bursa Musik AnTV (AnTV), Sambungan
Langsung Jadi Jutawan (AnTV), Unik (RCTI), The
Dance Icon Indonesia (SCTV), La Academia Junior
Indonesia (SCTV), Kuis Keluarga (Trans TV), Bintang
Pantura (Indosiar), Comedy Academi (Indosiar), Insert
Pagi (Trans TV), Kepo Quiz (Trans7), Pagi-pagi Bagi-
bagi (Indosiar), D Academy (Indosiar), D’T3rong Show
(Indosiar), Hafidz Indonesia (RCTI), Akademi Sahur
Indonesia (Indosiar), Mamamia (Indosiar), D Academy
Celebrity (Indosiar), Keluarga Gunarso (Indosiar),
Mikrofon Pelunas Hutang (Indosiar), 1001 Fakta (Trans
TV), Q Academy (Indosiar), Semarak Indosiar 2018
(Indosiar), Siraman Qalbu Bersama Ustad Dahnu
(MNCTV), Little Big Shots (GTV) dan Golden
Memories (Indosiar)®

Irfan Hakim bisa tampil 6 kali sehari di bulan
ramadhan dalam stasiun televisi. Irfan Hakim menjadi
master of ceremony dalam program di Hafidz Indonesia
dalam stasiun televisi RCTI, peneliti meneliti Irfan
Hakim karena membawakan acara yang sangat tenang
dan bisa menghipnotis audience untuk mengikuti acara
tersebut. Dalam sebuah acara Hafidz Indonesia Irfan
Hakim selalu bisa membawakannya dengan santali,
selalu bisa berkomunikasi dengan audience bahkan
Irfan Hakim selalu memberikan pesan dakwah kepada
audience dengan menggunakan teknik master of
ceremony yang digunakan yaitu sebuah karya sastra
dengan komunikasi verbal yang diucapkan. Karena
sebuah karya sastra memuat pesan-pesan yang bijak

®https://id.wikipedia.org/wiki/irfan_Hakim
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seperti yang sudah di praktikkan oleh pada Bapak 5
anak ini yaitu Irfan Hakim. Bahkan Irfan Hakim bisa
mendapatkan 2 penghargaan sekaligus yaitu pada tahun
2013 dengan penghargaan Panasonic Gobel Awards
kategori presenter infotanment terfavorit, penghargaan
kedua yaitu pada tahun 2016 dengan penghargaan
SCTV Awards kategori presenter paling hebat.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, yang sudah
dijelaskan oleh peneliti maka rumusan masalahnya
adalah: “Bagaimanapesan dakwah yang disampaikan
oleh Irfan Hakim dalam acara Hafidz Indonesia 2019?”
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui : Pesan dakwah
yang disampaikan Irfan Hakim dalam acara Hafidz
Indonesia 2019.
. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapakan peneliti adalah
sebagai berikut
1. Manfaat Teoretis

a. Hasil penelitian ini diharapakan bisa menjadi
referensi bagi para mahaiswa khususnya di
bidang Komunikasi Penyiaran Islam untuk
mengembangkan pesan dakwah master of
ceremony.

b. Memberikan solusi untuk audience, serta
memberikan wawasan penyampaian dalam
menyampaikan sebuah pesan dakwah.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti
Peneliti berharap dapat mengetahui secara detail
dan mendalam tentang pesan dakwah master of
ceremony Irfan Hakim dari program Hafidz



Indonesia. Sehingga peneliti dapat mempelajari
serta mengamalkan apa pesan dakwah yang
disampaikan Irfan Hakim dalam program Hafidz
Indonesia.
b. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini akhirnya akan memberikan
pengetahuan dan pengembangan selanjutnya.
Serta dapat dijadikan sebagai acuan atau bahan
evaluasi dari penelitian pesan dakwah master of
ceremony Irfan Hakim untuk memberikan
pemikiran bagi para master of ceremony yang
lainnya.  Semoga  penelitian  membawa
kemudahan sebagai acuan dalam penelitian
lainnya dalam menyampaikan pesan-pesan
dakwah.
c. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebuah kajian ilmu atau menambah referensi
dalam dunia ilmu  pengetahuan yang
berhubungan dengan master of ceremony
mengenai pesan dakwah apa saja yanag
terkandung didalamnya.
E. Definisi Konsep
1. Pesan Dakwah
Pesan dakwah mempunyai banyak arti, pesan
dakwah dalam ilmu komunikasi ialah pesan (message).
Dalam literatur bahasa arab pesan dakwah disebut
maudlu’ al-da’wah istilah ini lebih tepat dibandingkan
istilah “materi dakwah” yang diterjemahkan dalam
bahasa arab yaitu maddah al-d’wah. Pesan dakwah
dipandang lebih tepat untuk menjelaskan isi dakwah
berupa gambar, lukisan, kata dan lain sebagainya
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diharapkan dapat diterima oleh mad’u.’Menurut
Jamaludin Kafie sebagaimana dikutip oleh Muhammad
Sulthon memaparkan bahwa dakwah ialah suatu sistem
dari seseorang, sekelompok, atau segolongan umat islam
sebagai aktualisasi imaniyah dalam bentuk seruan,
ajakan, panggilan, seruan, undangan, do’a, yang
disampaikan dengan ikhlas dan tulus agar menyentuh
kalbu dan fitrah manusia supaya mempen%aruhi tingkah
laku untuk mencapai suatu tujuan tertentu.*

Sebab itu berdakwah dalam islam sangat
dianjurkan karena berdakwah adalah salah satu cara
seseorang untuk melakukan perubahan. Berdakwah harus
melihat kepada siapa kita berdakwah dan harus
mengetahui bagaimana informasi atau pesan yang
disampaikan. Pesan atau informasi apanpun dapat
dijadikan sebuah pesan dakwah selama pesan tersebut
tidak bertentangan dengan sumbernya yaitu Al-Qur’an
dan hadis. Jenis pesan dakwah ada beberapa macam dari
berbagai sumber dalam sebuah dakwah yang bersifat
mengajak kepada hal yang positif menurut petunujk
Allah SWT dan Rasulullah SAW.

2. Master Of Ceremony

Menurut  kamus Bahasa Indonesia  (WJS
Purwadarminto, PN Balai Pustaka) master of ceremony
adalah penyaji acara, penyampai acara, atau pengantar
acara. Tugas master of ceremony adalah dapat dilakukan
dalam acara semi formal, resmi maupun tidak resmi
misalnya upacara 17 Agustus, seminar bedah buku, acara
ulang tahun dan acara lainnya. Master of ceremony
merupakan istilah yang diambil dari Bahasa Inggris yaitu
master artinya penguas acara, pemandu acara, pengandali

*Moh Ali Aziz, llmu Dakwah, ( Jakarta : Kencana, 2004) h. 318
®Moh Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2012) h. 15
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acara, pembawa acara, atau pemimpin acara. Master of
ceremony adalah orang yang bertugas memandu acara
serta bertanggung jawab atas lancar dan suksesnya
acara.""Master of ceremony merupakan seseorang yang
akan memimpin rentetean acara secara runtut, rapi, dan
paling bertanggung jawab terhadap kelancaran suatu
kelangsungan acara. Master of ceremony dan pesan
dakwah itu memilki Kketerkaitan, dimana master of
ceremony sebagai pemberi prolog untuk menyampaikan
pesan dakwah sebelum memasuki acara inti.

. Semiotika Charles Sander Peirce

Charles Sander Peirce seorang ahli filsuf dari
Amerika (1839-1914) mengutarakan bahwa suatu
kehidupan manusia dicirikan oleh pencampuran tanda
dan cara penggunaanya dalam sebuah aktivitas. Menurut
Peirce tanda adalah sesuatu yang berfungsi sebagai wakil
dari sesuatu yang lain dengan demikian sebuah tanda
dapat merepresentasikan sesuatu yang mewakilinya.?
Teori adalah teori kritikan pasca moderen. la memahami
karya sastra melalui tanda-tanda atau lambang yang
ditemukan dalam teks. Panuti Sudjiman dan Aart Van
Zoest menjelaskan bahwa ilmu yang berasal dari kata
Yunani yaitu semeion.*

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan membuat penulisan skripsi

peneliti membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Fahrur Razi, MC & Protokoler (Sidoarjo : CV Cahaya Intan, 2014) h. 3

2 Mukhsin Patriansyah, Analisis Semiotika Charles Shanders Pierce Karya
Patung Rajudin Berjudul Manyeso Diri, Jurnal Ekspresi Seni, Vol 16. No 2.
2014. h. 240

BAart Van Zoest, Semiotika: Tentang Tanda, Cara Kerjanya Dan Apa Yang
Kita Lakukan Dengannya ( Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1993) h. 1
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Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan masalah, manfaat masalah, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini peneliti menjelaskan tentang kajian teoritik
serta menjadi literatur yang menunjang penelitian. Hal ini
dilakukan untuk menjadi acuan berfikir guna melanjutkan
proses penelitian ke tahap selanjutnya.  Uraian
pembahasannya meliputi : kajian tentang pesan dakwah
master of ceremony.

BAB IIl METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian
yang meliputi : pendekatan dan jenis penelitian, unit
analisis, jenis dan sumber data, tahapan penelitian, dan
teknik analisis data.

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Penyajian data yang berkaitan dengan penelitian pada
bab ini bertujuan untuk memahami semua yang berkaitan
dengan objek penelitian. Bab ini menjelaskan tentang objek
yang dikaji serta keterkaitan data dengan teori dan
memaparkan hasil penelitian.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan, saran, yang bertujuan
diakhir penelitian. Peneliti dapat menyajikan inti dari hasil
penelitian serta mengungkapkan beberapa sara rekomendasi
untuk dilakukan penelitian selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN TEORETIK

A.Pesan Dakwah Master Of Ceremony Irfan Hakim

Melalui Analisis Semiotik
1. Pesan Dakwah
a. Pengertian Pesan Dakwah

Pesan dakwah mempunyai banyak arti, pesan
dakwah dalam ilmu komunikasi ialah pesan
(message). Dalam literatur bahasa arab pesan dakwah
disebut maudlu’ al-da’wah istilah ini lebih tepat
dibandingkan istilah  “materi dakwah” yang
diterjemahkan dalam bahasa arab yaitu maddah al-
d’'wah. Pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk
menjelaskan isi dakwah berupa gambar, lukisan, kata
dan lain sebagainya diharapkan dapat diterima oleh
mad’u.'*

Pesan dakwah adalah apa yang akan disampaikan
di dalam proses dakwah. Terdapat tiga dimensi yang
saling terkait dengan istilah pesan dakwah. Pertama,
pesan dakwah yang menggambarkan sejumlah kata
atau imajinasi tentang dakwah yang disampaikan
melalui bentuk kata-kata. Pesan dakwah yang
mengandung dua aspek yaitu pesan dan lambang. Isi
pesan tersebut adalah pikiran sedangkan lambang
adalah kata-kata atau bahasanya. Tanpa bahasa,
pikiran pesan tidak mungkin bisa didakwahkan. Oleh
karena itu bahasa sangat penting dan melekat pada
pikiran sehingga bahasa tidak bisa dilepaskan dari
pikiran. Kedua, pesan dakwah berkaitan dengan
makna. Makna merupakan proses aktif yang
diciptakan dari hasil kerja sama antara sumber dengan

YMoh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2004), h. 318

12
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penerima pesan, pembicara dengan pendengar, atau
penulis dengan pembaca. Ketiga, pesan dakwah yang
dilakukan oleh objek dakwah. Semua pesan dakwah
memiliki peluang terbuka untuk dimaknai dan
dipahami secarta berbeda oleh penerima, meskipun
memiliki kesepakatan bersama. Maka dari pernyataan
di atas dapat dipahami bahwa proses penerimaan
pesan tidak bisa 100%. Banyak faktor yang bisa
menyebabkan pesan tidak bisa diterima sepenuhnya
oleh khalayak diantaranya karena faktor psikologis,
situasi, kemampuan pengirim pesan, dan waktu
penyampaiann. Poin ketiga ini berkaitan dengan
efektivitas pesan.’

Tujuan dari pesan dakwah sendiri adalah
menyampaikan, memberitau, mendidik, hal itu
bertujuan untuk merubah sikap, pendapat, dan
perilakunya, sesuai dengan kehendak pembicara atau
pengirim pesan. Pesan memiliki sifat mengajak, atau
mempengaruhi seseorang. Sebuah komunikasi dakwah
terdiri atas isi pesan, akan tetapi lamabang yang
digunakan dapat bermacam-macam. Lambang yang
biasa digunakan adalah bahasa, gambar, visual, dan
sebagainya. Bagaimanapun juga pesan dakwah
disampaikan dengan komunikasi yang
menggambarkan bagaimana seorang adalah seorang
komunikator dakwah yang menyampaikan lewat
bahasa atau simbol-simboil tertentu kepada mad’u
dengan menggunakan media. Untuk melancarkan
sebuah pesan dakwah dan dapat diterima oleh
audience maka yang harus diperhatikan adalah

> Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Depok : PT Raja Grafindo Persada, 2013),

h. 140.
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1) Pesan harus dimatangkan dan disampaikan
sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian
audience

2) Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang
mengarah kepada pengalaman yang sama anatara
komunikator dan komunikan sehingga dapat saling
mengerti.

3) Pesan harus membangkitkan semangat audience
dan membereikan solusi atau cara untuk
memperoleh kebutuhan tersebut.*®

b. Macam-macam Pesan Dakwah
Pada hakekatnya materi dakwah dapat terbagi
menjadi 3 hal'’, yaitu:

1) Agidah

Menurut bahasa arab agidah bentuk jamaknya
adalah  a’qa’id yang  berarti  keyakinan,
kepercayaan. Sedangkan menurut Louis Ma’luf
adalah ma 'ugidah ‘alayh al-galbwa al-damir yang
berarti sesuatu yang mengikat hati serta perasaan.
Menurut etimologi disimpulkan bahwa agidah
adalah sebuah keyakinan tanpa keraguan serta
keimannan dan hal ini didtilahkan dengan agidah,
karena ia yang mengikat hati seta perasaan
seseorang kepada sesuatu yang diyakin memiliki
sebuah arti tentang mengikat.

Materi pokok dalam sebuah dakwah adalah
agidah Islamiyah, yaitu sebuah aspek agidah yang
membentuk moral (akhlag) manusia, maka materi
yang akan dijadikan materi dakwah Islam ialah
masalah akidah, serta keimanan. Akidah islamiyah

®\Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2010) h. 98

YAsmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : Al-
Ikhlas, 1983), h. 60
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adalah pokok masalah sebuah materi dakwah.
Aspek akidah yang membentuk moral (akhlaq)
setiap manusia. Materi dalam dakwah adalah
sebuah masalah akidah.
2) Syari’ah

Syari’ah menurut bahasa yaitu jalan
tempatnya sebuah air minum” setelah itu bangsa
Arab menggunakan kata ini untuk sebuah kata
konotasi jalan yang lurus. Menurut hukum maka
syari’ah yaitu “Segala sesuatu yang disyari’atkan
Allah kepada hamba Nya” untuk jalan hamba Nya
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.*®

Materi dakwah yang berhubungan dengan
syari’ah begitu luas dan mengikat umat Islam. Hal
ini sama seperti nyawa yang tidak bisa dipisahkan
dari kehidupan umat Islam. Materio dakwah
memberikan  unsur  syari’at  yang = dapat
menggambarkan dan memberikan informasi yang
sangat jelas dibidang hukum dan bersifat wajib,
mubbah (boleh), mandub (menganjurkan), makruh
(dianjurkan tetapi tidak untuk dilakukan), haram
(dilarang).

3) Akhlak

Akhlag secara etimologis dari bahasa Arab
yaitu “khuluqun” yakni budi pekerti, tingkah laku
dan tabi’at. Kalimat “khuluqun” memiliki
persamaan dengan perkataan “khalqun” yang
berarti kejadian, serta mempuyai hubungan erat
dengan khalig yakni pencipta alam semesta dan
makhluk yang berarti diciptakannya.

(13

8Studi IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam, (Surabaya :
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010), h. 114
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Secara terminologi akhlak berkaitan dengan
masalah kondisi temperatur batin yang dapat
mempengaruhi perilaku setiap manusia. Menurut
Al-Farabi ilmu Akhlag ialah sebuah keutamaan
yang dapat menyampaikan manusia ke dalam
tujuan hidupnya dalam ketagwaan kepada Allah.
ketagwaan yang dimaksud adalah sebuah
kebahagiaan di dunia dan di akhirat serta tentang
berbagai kejahatn ataupun kekurangan yangh dapat
menhalangi usaha pencapaian tersebut.
Berdasarkan pengertian tersebut maka aklak dalam
Islam dapat meliputi kualitas perbuatan seseorang
yang merupakan ekspresi dan kondisi jasmani
seseorang. Manusia yang bertagwa kepada Allah
SWT orang yang menggunakan akalnya dan
mengaktualisasikan akhlak mulia yang mengadi
ajaran paling dasar dalam sebuah agama Islam.*

Tujuan dalam beribadah dalam agama Islam
tidak hanya menjauhkan diri dari api neraka dan
masuk surga, tetapi tujuan didalamnya adalah
membina sebuah akhlak untuk kerpentingan
masyarakat. Berdakwah dapat melalui sebuah
tulisan, lisan, perbuatan, dan lain sebagainya. Maka
jika sebuah dakwah berupa tulisan maka tulisan
itulah yang menjadi pessan dakwah, jika melalui
lisan maka yang disampaikan itulah pesan dakwah,
jika sebuah tindakan, maka perbuatan baiklah yang
dinilai sebagi pesan dakwah.” Semua yang
diniatkan berdakwah adalah sebuah dakwah dengan
sumber utam Al-Qur’an dan Hadis maka dapat
disebut sebagai pesan dakwah.

¥Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2006), h. 31
2\, Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta : Kencana, 2012), h. 319
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c. Karakteristik Pesan Dakwah

Dakwah sesuatu kegiatan bertujuan untuk
mempengaruhi, mengajak manusia untuk melakukan
yang benar dan kembali ke jalan Allah SWT. Agar
pesan dakwah dapat dipercaya oleh khalayak adapun
bebeerapa karakteristik pesan dakwah sebagi berikut:
1) Mengandung unsur kebenaran
2) Membawa pesan perdamain
3) Tidak bertentangan dengan nilai-nilai universal
4) Memberikan kemudahan bagi penerima pesan
5) Mengapresiasi adanya perbedaan®

Para da’i juga harus menyampaikan bahwa di
dalam sebuah pesan dakwah tidak hanya
membicarakan tentang hubungan Tuhan dan manusia
tetapi juga memberikan berbagai solusi dan petunjuk
bagi khalayak untuk kehidupan. Pada prinsipnya
semua pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan
dakwaha selama tidak bertentangan deabgan sumber
utamanya yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Semua pesan
yang bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadis tidak
bisa disebut dengan pesan dakwah. Secara garis besar
pesan dakwah terbagi menjadi dua yaitu pesan dakwah
utama (Al-Qur’an dan Hadis) dan tambahan atau
penunjang (selain Al-Qur’an dan Hadis). .Berdakwah
adalah salah satu aktivitas yang sangat bermanfaat
karena dalam islam sangat penting. Sebaliknya jika
dalam islam tidak ada dakwah maka di dunia akan
rusak, lenyap karena fungsi dari dakwah sendiri
adalah menuntun seseorang ke jalan yang lebih baik
lagi, begitu juga dalam bermasyarakat untuk

ZAbdul Basit, Filsafat Dakwah (Depok : PT Raja Grafindo Persada, 2013)
h. 142
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kehidupan yang agamis dan menciptakan masyarakat
yang bahagia.

Karakteristik pesan dakwah yaitu universal
berarti mencakup semua hal tentang nilai-nilai yang
yang berhubungan dan dapat diterima oleh manusia.
Agama Islam mengajarkan dan mengatur hal-hal yang
paling kecil dalam kehidupan manusia hingga hal-hal
yang paling besar sekalipun. Berawal dari masalah
pribadi dalam diri manusia hingga masalah-masalah
kemasyarakatan yang lebih luas. Islam mengajarkan
kesetaraan manusia tanpa membedakan suku, ras,
warna kulit, dan nilai-nilai lainnya yang dijunjung
tinggi oleh manusia sampai saat ini. Kemudahan
dalam Islam juga termasuk karakter pesan dakwah.?
Semua perintah Islam bisa di toleransi dan dapat
diberi keringanan jika menemui kesulitan dalam
melaksanakannya. Dalam keadaaan mendesak atau
terpaksa perbuatan yang dilarang oleh Islam dapat
dimaafkan asalkan proposionalnya tidak merugikan
orang lain.

Adapun tujuh karakter pesan dakwah yaitu
berasal dari Allah SWT, mudah, lengkap, seimbang,
universal, masuk akal, dan membawa kebaikan.
Perbandingan yang tidak jauh dari ‘Abd. Al-Karim
Zaidan juga menemukan lima karakter pesan dakwah
ialah:

1) Berasal dari Allah SWT (annahu min ‘indillah)

2) Mencakup semua bidang kehidupan (al-syumul)

3) Umum untuk semua manusia (al- ‘umum)

4) Ada balasan untuk semua tindakan (al-jaza fi al-
islam)

5) Seimbang antara idealitas dan realitas (al-
mitsaliyyah wa al-wagqi iyyah)

M. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta : Kencana, 2012), h. 342
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Asep Muhiddin merumuskan juga karakteristik
pesan dakwah lebih banyak lagi yaitu:
1) Islam ialah agama yang fitrah
2) Islam ialah agama yang rasional dan berpemikiran
3) Islam ialah agama yang ilmiah, hikmah dan

fighiyyah

4) Islam ialah agama argumentatif dan demonstratif
5) Islam ialah agama hati, sadar, dan nurani
6) Islam ialam bebas, merdeka.?®

Sejumlah karakteristik pesan dakwah diatas
dapat meningkatkan keimanan dan juga meneguhkan
iman seorang muslim. Berdakwah tidak akan
berpengaruh jika salah dalam memilih teknik dan
metode penyampaian.?*

4. Jenis Pesan Dakwah

Zaman yang semakin modern dapat menjadikan

dakwah dimana saja, dan kapan saja, untuk mencari
dakwah di jalan Allah dapat melalui berbagai macam
cara mulai dari dengan menulis, membangun sebuah
lembaga pendidikan, membangun sebuah panti asuhan,
berceramah, berpidato, berkhutbah, pengajian di sebuah
masjid, mengikuti acara islami, mendengarkan ceramah
di sebuah radio, menonoton acara di sebuah acara stasiun
televisi dan lain sebagainya. Adapun jenis pesan dakwah
yang dapat dijadikan acuan yaitu:

a.

Ayat-ayat Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah wahyu penyempurna. Seluruh
wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT. Semua
pokok ajaran Islam telah disebutkan secara global
dalam Al-Qur’an sedangkan secara detail telah

2|bid, 343

#Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta : Kencana, 2004) h.

340
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dijelaskan dalam Hadis. Ada beberapa etika yang

harus diperhatikan jika mengutip ayat Al-Qur’an

sebagai pesan dakwabh, yaitu:

1) Penulisan atau pengucapan ayat Al-Qu’an harus
benar

2) Penulisan atau pengucapan ayat Al-Qur’an
sebaiknya disertai terjemahnya

3) Sebaiknya Al-Qur’an ditulis pada lembaran yan
tidak mudah diletakkan pada tempat yang kotor
atau mudah terinjak

4) Penulisan atau pengucapan ayat Al-Qur’an
sebaiknya tidak dipenggal dari keseluruhan ayat

5) Sebaiknya ayat Al-Qur’an dibaca dengan tartil dan
jelas.

6) Ketika mengutip ayat Al-Qur’an sebaiknya
didahului ungkapan atau tulisan seperti “Allah
SWT berfirman...”

7) Antara ayat serta topik yang dakwah yang
disampaikan harus relevan

8) Sebelum membaca ayat Al-Qur’an, pendakwah
hendaknya membaca ¢a ‘awwudz dan basmalah®

b. Hadis Nabi SAW
Segala hal yang berkaitan dengan Nabi

Muhammad SAW, yang meliputi ucapan, perbuatan,

ketetapan, sifat, bahkan ciri fisiknya tersebut

dinamakn Hadis. Adapun etika yang harus
diperhatikan oleh pendakwah:

1) Penulisan atau pengucapan hadis harus benar.

2) Penulisan atau pengucapan matan hadis sebaiknya
disertai terjemahnya agar dapat dipahami.

3) Nama Nabi SAW atau Rasulullah SAW serta nama
perawi sahabat dan perawi penulis kitab hadis
harus disebutkan

M. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta : Kencana, 2009), h. 321
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4) Pendakwah juga harus memprioritaskan hadis yang
lebih tinggi kualitasnya
5) Pengungkapan hadis harus sesuai dengan topik
yang akan disampaikan.
Pendapat para sahabat Nabi SAW
Orang yang hidup semasa oleh Nabi
Muhammad SAW yang pernah bertemu serta beriman
kepada beliau mereka adalah sahabat Nabi SAW.
Pendapat sahabat Nabi memiliki nilai tinggi karena
kedekatannya dengan Nabi SAW, dan melalui proses
belajar langsung dengan beliau. Adapun etika
mengutip pendapat sahabat sebagai berikut:
1) Tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadis
2) Menyebut nama sahabat yang dikutip
3) Menyebut sumber rujukan
4) Membaca do’a dengan kata rodliyallahu ‘anha’
atau menulis dengan singkat r.a dibelakang nama
sahabat Rasulullah®

. Pendapat para Ulama

Ulama dalah orang yang dikhusukan beriman
kepada Allah, menguasi ilmu keislaman secaram
mendalam serta menjalankannya. Pendapat ulama
apapun isi dan kualitasnya harus dihargai, karena ia
dihasilkan dari pemikiran yang mendalam berdasarkan
sumber utama  hukum Islam  serta telah
mendiskusikannya dengan pendapat para ulama.
Pendapat yang telah disepakati adalah (al-muttafaq
‘allaih)sedangakan pendapat yang masih
diperselisihkan yaitu (al-mukhtalaf fih. Adapun etika
mengutip pendapat para ulama sebagai berikut:

1) Tidak bertentangan dengan Al-Qur’an
2) Menyebutkan nama ulama yang dikutip

*®|bid. 323
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3) Mengetahui argumentasinya agar terhindar dari
kepengikutan yang tidak cerdas
4) Memilih pendapat para ulama yang tertulis
daripada  pendapat yang didapatkan  dari
komunikasi lisan.
5) Memilih pendapat para ulama yang paling kuat
dasarnya dan paling manfaat
6) Menghargai setiappendapat para ulama
7) Mengenak jati diri ulama, walaupun tidak
sempurna, sebelum mengutip pendapatnya.?’
Hasil penelitian ilmiah
Masyarakat modern sangat menghargai sebuah
hasil penelitian. Sifar dari hasil penelitian ilmiah
adalah relatif dan reflektif. Relatif karena nilai
kebenarannya dapat berubah. Reflektif karena
mencerminkan realitasnya. Hasil p;enelitian dapat
berubah oleh penbeliti dalm medan yang berbeda.
Oleh sebab itu pengutipan hasil penelitian untuk
sebuah pesan dakwah harus berpegang pada etika
1) Menyebut nama penelitiannya
2) Menyebutkan objek penelitiannya
3) Disajikan dengan kalimat yang singkat serta jelas
4) Disampaikan untuk menguatkan pesan dakwah
Kisah dan pengalaman teladan
Ketika audience kesulitan untuk mencerna
sebuah konsep yang disampaikan, kita mencari upaya-
upaya yang memudahkannya. Ketika mereka kurang
antusias dan kurang yakin teerhadap pesan dakwah
maka kita mencari keterangan yang menguatkan
argumentasinya atau bukti nyata dalam kehidupan.

. Berita dan peristiwa

Pesan dakwah dapat berupa berita suatu
kejadian. Hanya berita yang diyakini kebenarannya

|bid. 324
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yang patut dijadikan sebuah pesan dakwah. Dalam Al-

Qur’an berita sering diistilahkan dengan kata al-naba’

yaitu berita yang penting. Berita sebagai penunjang

pesan dakwah maka terdapat beberapa etika yang

harus diperhatikan:

1) Melakukan pengecekan berkali-kali sampai yakin
akan kebenarannya

2) Dampak dari suatu berita juga harus dikaji

3) Sifat berita adalah datar hanya memberitahukan

4) Berita yang diajikan harus mengandung hikmah®®

. Karya sastra

Pesan dakwah terkadang perlu ditunjang dengan
sebuah karya sastra yang dapat berupa syair, puisi,
pantun, nasyid, atau lagudan lain sebagainya. Tidak
semua karya sastra bisa menjadi pesan dakwah sebab
ada karya sastra yang digunakan untuk pemujaan,
berhala dan lain sebagainya. Maka dari itu karya sastra
yang dijadikan sebuah pesan dakwah mempunyai
etika sebagai berikut:

1) Berisi hikmah yang mengajak kepada Islam

2) Dibentuk dengan kalimat yang indah

3) Pendakwah mengungkapakn karya sastra secara
lisan

4) Diiringi dengan musik

Karya seni

Sebuah karya seni juga dapat memuat nilai
keindahan yang tinggi. Jika karya sastra yang
menggunakan komuniksi verbal, karya seni dapat
mengutarakan komunikasi nonverbal. Pesan dakeah
ini mengacu pada lambang yang terbuka untuk
ditafsirkan oleh siapapun. Untuk menjadikan karya

®|bid 328
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seni sebagai pesan dakwah ada beberapa etika yang

harus diperhatikan:

1) Diupayakan sedemikian rupa agar karya seni tidak
ditafsirkan salah oleh audience

2) Menurut ulama yang paham akan tekstualis
(memahami ayat dan hadis sesuai dengan teksnya)

2. Master Of Ceremony
a. Pengertian Master Of Ceremony

Master of ceremony orang Yyang paling
berkompeten dalam suksesnya suatu acara peristiwa
yang dilaksanakan. Master of ceremony banyak
dipakai dikalangan ahli komunikasi dengan pengertian
sebagi pengatur acara, pembawa acara, yang bertugas
pada acara resmi dan tidak resmi.*’Master of
ceremony merupakan seseorang yang akan memimpin
rentetean acara secara runtut, rapi, dan paling
bertanggung jawab terhadap kelancaran suatu
kelangsungan acara.

Master of ceremony dan pesan dakwah itu
memilki keterkaitan, dimana master of ceremony
sebagai pemberi prolog untuk menyampaikan pesan
dakwah sebelum memasuki acara inti.*Berbicara
yaitu salah satu ketrampilan sebuah bahasa. Manusia
diberikan talenta dan kelebihan memilki kemampuan
dalam berbicara. Public speaking adalah ketrampilan
berbicara di depan umum yang diperlukan oleh siapa
saja. Public speaking ialah komunikasi yang
dilakukan secara lisan mengenai suatu hal di depan
umum aatau dihadapan banyak orang dengan tujuan
mempengaruhi, mengajak, memdidik, memberikan
informasi, memberikan penjelasan, kepada banyak

#R. Trijono Januharso, Pedoman Keprotokolan Dan Master Of Ceremony,
(Jakarta Barat : Dahara Prize, 1997), h. 4
% Fahrur Razi, MC & Protokoler, (Sidoarjo : CV Cahaya Intan, 2014), h. 3
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orang. Public speaking di depan banyak orang yaitu
ceramah, berpidato, presentasi dan master of
ceremony. Penyelenggaraan acara yang sukses
dan lancar mempengaruhi bagaimana master of
ceremony, maka dari itu master of ceremony menjadi
bagian sangat penting. Seorang master of ceremony
harus mengetahui aspek-aspek dari master of
ceremony vyaitu suara (vocal), mental, penampilan,
wawasan.

Menjadi seorang master of ceremony suara
sangat menentukan keberhasilan suatu acara. Suara
adalah modal utama untuk menetukan keberhasilan
suatu acara begitu juga intonasi suara juga sangat
berpengaruh dalam melakukan master of ceremony
tinngi rendahnya suara dalam mengolah vocal untuk
memandu suatu acara. Master of ceremony harus
memiliki penampilan yang menarik pula karena
menjadi pusat perhatian seperti pakaian, tata rias.
Begitu juga tentang wawasan master of ceremony
harus banyak ilmu pengetahuan karena harus tampil di
berbagai acara.* Seorang komunikator juga
menghindari pengucapan yang konotatif. Jika terpaksa
harus menggunakan kata konotatif maka harus
diberikan penjelasan kepada audience agar tidak
mengandung makna interpretatif.

Seorang master of ceremony mempunyai banyak
tantangan yang akan dihadapi ketika diatas panggung
karena berhadapan dengan tamu-tamu terhormat,
disaksikan ribuan orang, master of ceremony tidak

¥ Imanuel Kamlasi dan Martinus Lafu Salu, Jurnal Pengabdian

Masyarakat Workshop Tentang Master Of CeremonyBagi Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris FIP Universitas Timor : 2019
vol 10. No. 01. h. 7
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hanya sekedar mebacakan dan membawakan sebuah
acara tetapi ada banyak hal yang terjadi diatas
panggung maka dari itu membutuhkan kecekatan,
naluri yang antisipatif dan spontanitas yang tinggi
dalam sebuah situasi atau keadaan apapun, dan butuh
kecermatan. Seorang master of ceremony perlu
memiliki wawasan yang luas yang dapat diperoleh
dengan berbagai sumber seperti: Al-Qur’an, hadist,
televisi, radio, pengalaman, youtube kisah para Nabi
dan lain sebagainya. Segala informasi dari manapun
yang mendukung materi yang akan disampaikan
kepada audience.

Buku Langkah Cerdas Mempersiapkan Pidato
dan MC karya Andri Yanuarita menulis bahwa
“Seorang komunikator atau pembicara harus membaca
literature dan mencari sumber data sebanyak-
banyaknya. Jika semakin banyak pengetahuan dan
wawasan Yyang didapatkan maka akan semakin
percaya diri”. Maka dari itu perlu:

1) Membaca sebuah naskah

2) Menggunakan catatan kecil berupa garis besar
materi

3) Menggunakan hafalan

4) Menggunakan alat bantu visual sebagai catatan®?
Sedangkan menurut  Franklin  dalam  buku
PublicSpeaking karya Luluk Fikri Zuhriyah adapun
langkah yang perlu diperhatikan dalam persiapan
materi:

1) Mencari informasi sebanyak-banyaknya tentang
materi yang akan disampaikan kepada audience.
Informasi bisa mencari di artikel, jurnal ilmiah dan
lain sebagainya

®Andri Yanuarita, Langkah Cerdas Memepersiapkan Pidato dan MC
(Yogyakarta : Teranova Books, 2012), h. 46
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2) Mencatat semua ide dan Kkata kunci serta
mempelajari semua informasi dengan teliti

3) Mengidentifikasi secara garis besar poin-poin
utama materi yang akan disampaikan

4) Menyusun informasi serta fakta yang mendukung
poin-poin utama tersebut.

5) Menyadari akan ketidak setujuan audience atau
ketidak pahaman Qendengar terhadap apa yang
sudah disampaikan.®

b. Tugas master of ceremony
Tugas master of ceremony adalah memastikan
acara berlangsung dengan lancar, tepat waktu dan
berkesan. Tugas penting seorang master of ceremony
biasa disebit TIM (time, introducer,mood setter)

1) Time,  bertanggung jawab memastikan acara
berjalan sesuai dengan jadwal acara yang sudah
ditetapkan. Karena master of ceremony adala
pengendali sebuah acara biasa disebut the king og
programme. Jika tamu undangan belum naik di atas
panggung master of ceremony  harus dapat
menghidupkan sebuah panggung tersebut agar
panggung tidak terkesan kosong.

2) Introducer, memiliki tugas untuk memperkenalkan
pemateri kepada audience, sebab itu master of
ceremony harus mengetahui latar belakang
pemateri agar dapat menjelaskan kepada audience
sebaik mungkin, agar audience mengapresiasi
pemateri

3) Mood setter, master of ceremony harus dapat
menjaga kemeriahan dalam suatu acara agar acara
tersebut tidak membosankan dan sepi. Master of

®Luluk Fikri Zuhriyah, Public Speaking, (Surabaya : UIN Sunan Ampel
Press, 2014), h. 51
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ABSTRAK

Alfiana Nur Fitria, B01216003, 2019. Pesan Dakwah Master
Of Ceremony Irfan Hakim Dalam Program Hafidz Indonesia
2019

Persoalan yang dikaji dalam Skripsi ini adalah:

e Bagaimana pesan dakwah yang disampaikan oleh Irfan
Hakim dalam acara Hafidz Indonesia 2019.

Adapun tujuan dalam dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan memahami Pesan dakwah yang disampaikan
Irfan Hakim dalam acara Hafidz Indonesia 2019.Untuk
mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan
menyeluruh dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Kemudian data yang diperoleh melalui
dokumen penulis analisis dengan menggunakan metode
analisis semiotika.

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa pemaknaan yang
terdapat dalam tiap episode program Hafidz Indonesia 2019
tentang master of ceremony Irfan Hakim terdapat tiga macam
pesan dakwah yaitu Agidah, Syariah, dan Akhlak.

Rekomendasi dalam skripsi ini adalah suapaya kedepannya
dapat menjadi acuan kepada peneliti kedepannya dapat menjadi
acuan kepada peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji skripsi
tentang pesan dakwah yang terdapat dalam master of ceremony
Irfan Hakim.

Kata kunci: Pesan Dakwah, Master Of Ceremony
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ABSTRACT

Alfiana Nur Fitria, B01216003, 2019. The messages
behinds the speech of Irfan Hakim as Master of ceremony in
television program Hafidz Indonesia 2019

This thesis discusses about

e Howlrfan Hakim deliver the Islamic message of his speech
in Tahfidz Indonesia 2019

The aims of this research is to understand the Islamic message
derivered by irfan hakim in program Hafidz Indonesia 20109.
This study will be analyzed by qualitative method and the data
will be taken from writer’s document by the semiotic analysis.

The riview shows that the program has 3 islamic message: 1)
agidah, 2) and 3)akhlag

Furthermore, the dataobtains from the study hope will give a
beneficial input islamic studies researchers and generally to
public.

Keywords: Islamic message, master of ceremony
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan zaman yang semakin modern
menjadikan sebuah dakwah dapat menggunakan
macam-macam penyampain kepada audience, salah
satu penyampaian dakwah yang jarang diketahui
audience adalah master of ceremony. Bahwa dengan
master of ceremony dapat menjadikan dakwah tersebut
dengan lebih tenang, dan dapat membawakan audience
terhanyut oleh acara tersebut. Dakwah bagi umat
muslim adalah suatu kewajiban yang harus
dilaksanankan. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an

surat An-Nahl ayat 125:

2 LSJLJ 52;53 aied dbegalis 4.‘&;’-\; Yy Jw A1 83
rl&‘w e 52 4 53 4T 32 85 O uw‘

Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan Nya
dan



Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.’ (QS. An-Nahl: 125)
Ayat di atas menjelaskan bahwa ketika berdakwah
hendaklah menggunakan bahasa yang baik, sopan,
santun, agar pesan dakwah yang kita sampaikan kepada
khalayak dapat diterima dengan baik. Dakwah dalam
Islam adalah suatu upaya dan usaha untuk mengubah
manusia dari yang kurang baik menjadi lebih baik lagi.
Dakwah harus dipersiapkan yang matang dan didukung
dengan metode dan media yang tepat sehingga bisa
menghasilkan yang diharapkan. Dakwah dalam Islam
dirumuskan sebagai kewajiban umat muslim untuk
mengajak, merangkul, merayu, memanggil, menyeru ke
jalan Allah SWT. Islam mengajak umat Islam serta
bagaimana reaksi perubahan setelah melakukan dan
mendengarkan dakwah dalam teknik master of
ceremony baik langsung maupun tidak langsung.?
Dakwah ialah mengajak berbuat ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar. Dakwah yang baik itu
dapat dilihat dari sebuah pesan dakwahnya. Pesan
dakwah itu adalah setiap pemberitahuan, Kkata,
komunikasi yang baik lisan maupun tulisan yang
disampaikan dari seseorang ke orang lain dan pesan
dakwah ini disampaikan kepada mad’u meliputi pesan
akidah, di dalamnya membahas tentang iman kepada
Allah SWT, iman kepada malaikat, iman kepada kitab,
iman kepada rasul, iman kepada hari akhir dan iman
kepada gadha dan gadar, dan ada pesan syariah
membahas tentang thaharah, shalat, zakat, dan haji
pesan yang terakhir ada pesan akhlak di dalamnya

! Al-Qur’an dan Terjemah (16 : 125)
“Wahyu Illahi, Pengantar Sejarah Dakwah (Jakarta : Prenada Media Group,
2007) h. 2
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membahas tentang akhlak terhadap ciptaan Allah SWT
seperti akhlak manusia, diri sendiri, tetangga, dan
masyarakat lainnya begitu juga dengan flora, fauna dan
lain sebagainya.® Sebuah pesan dakwah itu megandung
komunikasi.  Berkomunikasi ~ dengan  audience
membutuhkan sebuah ilmu, ilmu berkomunikasi dengan
masyarakat, audience, dalam ilmu komunikasi inilah
dimanfatkan dalam kegiatan bertutur kata baik secara
spontan  maupun terencana. Pada  hakikatnya
komunikasi dimanfaatkan oleh setiap manusia yang
hidup bermasyarakat dan berbudaya lewat bertutur kata.
Bertutur kata yang baik akan menghasilkan
komunikasi yang baik. Berkomunikasi yang paling
efektif dilakukan secara langsung antara komunikan
dan komunikator sehingga bisa mempengaruhi satu
sama lain.* Pada dasarnya komunikasi dapat
mempengaruhi  perilaku dan sikap komunikan.
Komunikasi adalah sesuatu yang penting dalam
kehidupan manusia. Kedudukan komunikasi dalam
islam mendapatkan tekanan yang kuat bagi manusia
sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk
Tuhan. Karena tindakan komunikasi tidak hanya
dilakukan kepada umat manusia melainkan juga dengan
Tuhannya.”
Sebuah pesan dakwah dapat disampaikan melalui
master of ceremony. Karena sifat master of ceremony
yang bersifat menghibur, dan tidak membosankan
menjadikan audience fokus dan mendengarkan apa

¥ Wahyu lllahi, Komunuikasi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2004) h. 20

‘Moh Ali Aziz, Public Speaking Gaya dan Teknik Pidato Dakwah
(Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya Anggota IKAPI, 2018) h. 1

® Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2004) h. 4



yang disampaikan seorang master of ceremony. Master
of ceremony berarti penguasa acara, pemandu acara,
pengatur acara, atau pemimpin acara, master of
ceremony bertindak sebagai tuan rumah (host) suatu
acara atau kegiatan.

Master of ceremony adalah orang yang bertugas
memandu acara dan bertanggung jawab atas lancar dan
suksesnya acara dari awal sampai akhir. Seorang master
of ceremony harus bisa membaca karakteristik, dan
situasi audience. Seorang master of ceremony yang baik
dapat mengangkat acara yang dibawakannya sehingga
dapat memberikan warna dan kesan yang baik kepada
audience.® Ada banyak alasan mengapa orang
menyukai master of ceremony salah satunya adalah
hobi dan dapat dijadikan sebagai sebuah pekerjaan.
Master of ceremony juga banyak diminati semua orang
karena dapat membawakan dengan gaya bahasanya,
dengan penampilan yang menarik yang mencerminkan
kebijakan sehingga audience merasa tertarik dengan
acara yang dibawakannya. Seorang master of ceremony
dituntut untuk membawakan kreativitas dalam
berimprovisasi dan mempunyai adanya dialog dengan
audience. Jenis acara yang dibawakan adalah berupa
hiburan, acara resmi, acara seni, dan berkarakteristik
yang meriah, bersemangat dan emosional. Penyebaran
dakwah melalui master of ceremony ternyata menjadi
salah satu metode yang efektif, karena secara tidak
langsung audience menerima dan menikmatinya.
Metode yang efektif inilah yang dapat dipahami
banyak audience yaitu menyisipkan ayat Al-Qur’an
ataupun guyonan yang bersifat dakwah seperti, nasehat

® Fahrur Razi, MC &Prtokoler, (Surabaya : CV Cahaya Intan XII, 2014) h.

4
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atau motivasi yang membangun khalayak, pantun,
menyanyi bersifat religi yang berisikan pesan-pesan
yang mendalam. Menjadi master of ceremony harus
terus mengasah kemampuannya dengan terus berlatih
dengan meliputi aspek olah nafas, olah vokal, olah
gerak, olah raga, olah rasa, olah pikir, olah jiwa.” Tujuh
aspek  tersebut  harus  dilatih  dan  saling
berkesinambungan. Agar menjadikan sebuaah master of
ceremony  menumbuhkan daya reflek dalam
mengantisipasi hal-hal yang muncul saat tugas dan
pekerjaaan master of ceremony yang dilaksanakan.

Irfan Hakim Putra Firmansyah biasa dipanggil Irfan
Hakim ia adalah seorang master of ceremony yang
lahir di Bandung 15 oktober 1975. Irfan Hakim putra
ketujuh dari delapan bersaudara dari pasangan H.
Rosyid Sukarya dan HJ. Juariah yang sudah terbiasa
tampil di atas panggung. Bahkan pada tahun 1997 Irfan
Hakim menjadi duta Indonesia dan mendapatkan
kesempatan untuk pergi ke Jepang dan Eropa
menunjukkan kebudayaan Indonesia. Irfan mengawali
pekerjaanya sebagi model, kemudian merambah
menjadi bintang iklan, bintang sinetron, dan seorang
master of ceremony.

Pada tanggal 7 juli Irfan menikah dengan Della Sabrina
Indah Putri, putri semata wayang dari Panglim Kodam
(Pangdam) VII Wirabuana Mayjen TNI Arief Budi
Sampurno. Della adalah lulusan D3 Teknik Informatika
STT Telkom tahun 2004. Irfan dan Della dikarunia
anak Aisha Maydina Hakim, Rakana Hakim, Raina
Hakim, Chafidz Djalu Hakim, Dzaky Mohammed

" Fahrur Razi, MC &Prtokoler, (Surabaya : CV Cahaya Intan XII, 2014) h.

4



Hakim. Irfan Hakim pernah menjadi master of
ceremony di beberapa stasiun televisi seperti: Titian
Semangat (Hikma Fajar, RCTI), KDI 3, KDI 4, KDI 5
(MNCTV), Bursa Musik AnTV (AnTV), Sambungan
Langsung Jadi Jutawan (AnTV), Unik (RCTI), The
Dance Icon Indonesia (SCTV), La Academia Junior
Indonesia (SCTV), Kuis Keluarga (Trans TV), Bintang
Pantura (Indosiar), Comedy Academi (Indosiar), Insert
Pagi (Trans TV), Kepo Quiz (Trans7), Pagi-pagi Bagi-
bagi (Indosiar), D Academy (Indosiar), D’T3rong Show
(Indosiar), Hafidz Indonesia (RCTI), Akademi Sahur
Indonesia (Indosiar), Mamamia (Indosiar), D Academy
Celebrity (Indosiar), Keluarga Gunarso (Indosiar),
Mikrofon Pelunas Hutang (Indosiar), 1001 Fakta (Trans
TV), Q Academy (Indosiar), Semarak Indosiar 2018
(Indosiar), Siraman Qalbu Bersama Ustad Dahnu
(MNCTV), Little Big Shots (GTV) dan Golden
Memories (Indosiar)®

Irfan Hakim bisa tampil 6 kali sehari di bulan
ramadhan dalam stasiun televisi. Irfan Hakim menjadi
master of ceremony dalam program di Hafidz Indonesia
dalam stasiun televisi RCTI, peneliti meneliti Irfan
Hakim karena membawakan acara yang sangat tenang
dan bisa menghipnotis audience untuk mengikuti acara
tersebut. Dalam sebuah acara Hafidz Indonesia Irfan
Hakim selalu bisa membawakannya dengan santai,
selalu bisa berkomunikasi dengan audience bahkan
Irfan Hakim selalu memberikan pesan dakwah kepada
audience dengan menggunakan teknik master of
ceremony yang digunakan yaitu sebuah karya sastra
dengan komunikasi verbal yang diucapkan. Karena
sebuah karya sastra memuat pesan-pesan yang bijak

®https://id.wikipedia.org/wiki/irfan_Hakim
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seperti yang sudah di praktikkan oleh pada Bapak 5
anak ini yaitu Irfan Hakim. Bahkan Irfan Hakim bisa
mendapatkan 2 penghargaan sekaligus yaitu pada tahun
2013 dengan penghargaan Panasonic Gobel Awards
kategori presenter infotanment terfavorit, penghargaan
kedua yaitu pada tahun 2016 dengan penghargaan
SCTV Awards kategori presenter paling hebat.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, yang sudah
dijelaskan oleh peneliti maka rumusan masalahnya
adalah: “Bagaimanapesan dakwah yang disampaikan
oleh Irfan Hakim dalam acara Hafidz Indonesia 2019?”
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui : Pesan dakwah
yang disampaikan Irfan Hakim dalam acara Hafidz
Indonesia 2019.
. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapakan peneliti adalah
sebagai berikut
1. Manfaat Teoretis

a. Hasil penelitian ini diharapakan bisa menjadi
referensi bagi para mahaiswa khususnya di
bidang Komunikasi Penyiaran Islam untuk
mengembangkan pesan dakwah master of
ceremony.

b. Memberikan solusi untuk audience, serta
memberikan wawasan penyampaian dalam
menyampaikan sebuah pesan dakwah.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti
Peneliti berharap dapat mengetahui secara detail
dan mendalam tentang pesan dakwah master of
ceremony Irfan Hakim dari program Hafidz



Indonesia. Sehingga peneliti dapat mempelajari
serta mengamalkan apa pesan dakwah yang
disampaikan Irfan Hakim dalam program Hafidz
Indonesia.
b. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini akhirnya akan memberikan
pengetahuan dan pengembangan selanjutnya.
Serta dapat dijadikan sebagai acuan atau bahan
evaluasi dari penelitian pesan dakwah master of
ceremony  Irfan Hakim untuk memberikan
pemikiran bagi para master of ceremony yang
lainnya. ~ Semoga  penelitian  membawa
kemudahan sebagai acuan dalam penelitian
lainnya dalam menyampaikan pesan-pesan
dakwah.
c. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebuah kajian ilmu atau menambah referensi
dalam dunia ilmu  pengetahuan  yang
berhubungan dengan master of ceremony
mengenai pesan dakwah apa saja yanag
terkandung didalamnya.
E. Definisi Konsep
1. Pesan Dakwah
Pesan dakwah mempunyai banyak arti, pesan
dakwah dalam ilmu komunikasi ialah pesan (message).
Dalam literatur bahasa arab pesan dakwah disebut
maudlu’ al-da’wah istilah ini lebih tepat dibandingkan
istilah “materi dakwah” yang diterjemahkan dalam
bahasa arab yaitu maddah al-d’wah. Pesan dakwah
dipandang lebih tepat untuk menjelaskan isi dakwah
berupa gambar, lukisan, kata dan lain sebagainya
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diharapkan dapat diterima oleh mad’u.® Menurut
Jamaludin Kafie sebagaimana dikutip oleh Muhammad
Sulthon memaparkan bahwa dakwah ialah suatu sistem
dari seseorang, sekelompok, atau segolongan umat islam
sebagai aktualisasi imaniyah dalam bentuk seruan,
ajakan, panggilan, seruan, undangan, do’a, yang
disampaikan dengan ikhlas dan tulus agar menyentuh
kalbu dan fitrah manusia supaya mempen%aruhi tingkah
laku untuk mencapai suatu tujuan tertentu.*

Sebab itu berdakwah dalam islam sangat
dianjurkan karena berdakwah adalah salah satu cara
seseorang untuk melakukan perubahan. Berdakwah harus
melihat kepada siapa kita berdakwah dan harus
mengetahui bagaimana informasi atau pesan yang
disampaikan. Pesan atau informasi apanpun dapat
dijadikan sebuah pesan dakwah selama pesan tersebut
tidak bertentangan dengan sumbernya yaitu Al-Qur’an
dan hadis. Jenis pesan dakwah ada beberapa macam dari
berbagai sumber dalam sebuah dakwah yang bersifat
mengajak kepada hal yang positif menurut petunujk
Allah SWT dan Rasulullah SAW.

2. Master Of Ceremony

Menurut kamus Bahasa Indonesia  (WJS
Purwadarminto, PN Balai Pustaka) master of ceremony
adalah penyaji acara, penyampai acara, atau pengantar
acara. Tugas master of ceremony adalah dapat dilakukan
dalam acara semi formal, resmi maupun tidak resmi
misalnya upacara 17 Agustus, seminar bedah buku, acara
ulang tahun dan acara lainnya. Master of ceremony
merupakan istilah yang diambil dari Bahasa Inggris yaitu
master artinya penguas acara, pemandu acara, pengandali

*Moh Ali Aziz, llmu Dakwah, ( Jakarta : Kencana, 2004) h. 318
®Moh Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2012) h. 15
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acara, pembawa acara, atau pemimpin acara. Master of
ceremony adalah orang yang bertugas memandu acara
serta bertanggung jawab atas lancar dan suksesnya
acara.""Master of ceremony merupakan seseorang yang
akan memimpin rentetean acara secara runtut, rapi, dan
paling bertanggung jawab terhadap kelancaran suatu
kelangsungan acara. Master of ceremony dan pesan
dakwah itu memilki Kketerkaitan, dimana master of
ceremony sebagai pemberi prolog untuk menyampaikan
pesan dakwah sebelum memasuki acara inti.

. Semiotika Charles Sander Peirce

Charles Sander Peirce seorang ahli filsuf dari
Amerika (1839-1914) mengutarakan bahwa suatu
kehidupan manusia dicirikan oleh pencampuran tanda
dan cara penggunaanya dalam sebuah aktivitas. Menurut
Peirce tanda adalah sesuatu yang berfungsi sebagai wakil
dari sesuatu yang lain dengan demikian sebuah tanda
dapat merepresentasikan sesuatu yang mewakilinya."?
Teori adalah teori kritikan pasca moderen. la memahami
karya sastra melalui tanda-tanda atau lambang yang
ditemukan dalam teks. Panuti Sudjiman dan Aart Van
Zoest menjelaskan bahwa ilmu yang berasal dari kata
Yunani yaitu semeion.*?

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan membuat penulisan skripsi

peneliti membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Fahrur Razi, MC & Protokoler (Sidoarjo : CV Cahaya Intan, 2014) h. 3

2 Mukhsin Patriansyah, Analisis Semiotika Charles Shanders Pierce Karya
Patung Rajudin Berjudul Manyeso Diri, Jurnal Ekspresi Seni, Vol 16. No 2.
2014. h. 240

BAart Van Zoest, Semiotika: Tentang Tanda, Cara Kerjanya Dan Apa Yang
Kita Lakukan Dengannya ( Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1993) h. 1
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Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan masalah, manfaat masalah, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini peneliti menjelaskan tentang kajian teoritik
serta menjadi literatur yang menunjang penelitian. Hal ini
dilakukan untuk menjadi acuan berfikir guna melanjutkan
proses penelitian ke tahap selanjutnya.  Uraian
pembahasannya meliputi : kajian tentang pesan dakwah
master of ceremony.

BAB IIl METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian
yang meliputi : pendekatan dan jenis penelitian, unit
analisis, jenis dan sumber data, tahapan penelitian, dan
teknik analisis data.

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Penyajian data yang berkaitan dengan penelitian pada
bab ini bertujuan untuk memahami semua yang berkaitan
dengan objek penelitian. Bab ini menjelaskan tentang objek
yang dikaji serta keterkaitan data dengan teori dan
memaparkan hasil penelitian.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan, saran, yang bertujuan
diakhir penelitian. Peneliti dapat menyajikan inti dari hasil
penelitian serta mengungkapkan beberapa sara rekomendasi
untuk dilakukan penelitian selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN TEORETIK

A.Pesan Dakwah Master Of Ceremony Irfan Hakim

Melalui Analisis Semiotik
1. Pesan Dakwah
a. Pengertian Pesan Dakwah

Pesan dakwah mempunyai banyak arti, pesan
dakwah dalam ilmu komunikasi ialah pesan
(message). Dalam literatur bahasa arab pesan dakwah
disebut maudlu’ al-da’wah istilah ini lebih tepat
dibandingkan  istilah  “materi = dakwah” yang
diterjemahkan dalam bahasa arab yaitu maddah al-
d’'wah. Pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk
menjelaskan isi dakwah berupa gambar, lukisan, kata
dan lain sebagainya diharapkan dapat diterima oleh
mad’u.**

Pesan dakwah adalah apa yang akan disampaikan
di dalam proses dakwah. Terdapat tiga dimensi yang
saling terkait dengan istilah pesan dakwah. Pertama,
pesan dakwah yang menggambarkan sejumlah kata
atau imajinasi tentang dakwah yang disampaikan
melalui bentuk Kkata-kata. Pesan dakwah yang
mengandung dua aspek yaitu pesan dan lambang. Isi
pesan tersebut adalah pikiran sedangkan lambang
adalah Kkata-kata atau bahasanya. Tanpa bahasa,
pikiran pesan tidak mungkin bisa didakwahkan. Oleh
karena itu bahasa sangat penting dan melekat pada
pikiran sehingga bahasa tidak bisa dilepaskan dari
pikiran. Kedua, pesan dakwah berkaitan dengan
makna. Makna merupakan proses aktif yang
diciptakan dari hasil kerja sama antara sumber dengan

YMoh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2004), h. 318

12
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penerima pesan, pembicara dengan pendengar, atau
penulis dengan pembaca. Ketiga, pesan dakwah yang
dilakukan oleh objek dakwah. Semua pesan dakwah
memiliki peluang terbuka untuk dimaknai dan
dipahami secarta berbeda oleh penerima, meskipun
memiliki kesepakatan bersama. Maka dari pernyataan
di atas dapat dipahami bahwa proses penerimaan
pesan tidak bisa 100%. Banyak faktor yang bisa
menyebabkan pesan tidak bisa diterima sepenuhnya
oleh khalayak diantaranya karena faktor psikologis,
situasi, kemampuan pengirim pesan, dan waktu
penyampaiann. Poin Kketiga ini berkaitan dengan
efektivitas pesan.’

Tujuan dari  pesan dakwah sendiri adalah
menyampaikan, memberitau, mendidik, hal itu
bertujuan untuk merubah sikap, pendapat, dan
perilakunya, sesuai dengan kehendak pembicara atau
pengirim pesan. Pesan memiliki sifat mengajak, atau
mempengaruhi seseorang. Sebuah komunikasi dakwah
terdiri atas isi pesan, akan tetapi lamabang yang
digunakan dapat bermacam-macam. Lambang yang
biasa digunakan adalah bahasa, gambar, visual, dan
sebagainya. Bagaimanapun juga pesan dakwah
disampaikan dengan komunikasi yang
menggambarkan bagaimana seorang adalah seorang
komunikator dakwah yang menyampaikan lewat
bahasa atau simbol-simboil tertentu kepada mad’u
dengan menggunakan media. Untuk melancarkan
sebuah pesan dakwah dan dapat diterima oleh
audience maka yang harus diperhatikan adalah

Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Depok : PT Raja Grafindo Persada, 2013),

h. 140.
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1) Pesan harus dimatangkan dan disampaikan
sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian
audience

2) Pesan harus menggunakan tanda-tanda Yyang
mengarah kepada pengalaman yang sama anatara
komunikator dan komunikan sehingga dapat saling
mengerti.

3) Pesan harus membangkitkan semangat audience
dan membereikan solusi atau cara untuk
memperoleh kebutuhan tersebut.*®

b. Macam-macam Pesan Dakwah
Pada hakekatnya materi dakwah dapat terbagi
menjadi 3 hal’, yaitu:

1) Agidah

Menurut bahasa arab agidah bentuk jamaknya
adalah  a’qa’id yang berarti  keyakinan,
kepercayaan. Sedangkan menurut Louis Ma’luf
adalah ma 'ugidah ‘alayh al-galbwa al-damir yang
berarti sesuatu yang mengikat hati serta perasaan.
Menurut etimologi disimpulkan bahwa aqgidah
adalah sebuah keyakinan tanpa keraguan serta
keimannan dan hal ini didtilahkan dengan agidah,
karena ia yang mengikat hati seta perasaan
seseorang kepada sesuatu yang diyakin memiliki
sebuah arti tentang mengikat.

Materi pokok dalam sebuah dakwah adalah
agidah Islamiyah, yaitu sebuah aspek agidah yang
membentuk moral (akhlag) manusia, maka materi
yang akan dijadikan materi dakwah Islam ialah
masalah akidah, serta keimanan. Akidah islamiyah

®\Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2010) h. 98

YAsmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : Al-
Ikhlas, 1983), h. 60
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adalah pokok masalah sebuah materi dakwah.
Aspek akidah yang membentuk moral (akhlaq)
setiap manusia. Materi dalam dakwah adalah
sebuah masalah akidah.
2) Syari’ah

Syari’ah menurut bahasa yaitu jalan
tempatnya sebuah air minum” setelah itu bangsa
Arab menggunakan kata ini untuk sebuah kata
konotasi jalan yang lurus. Menurut hukum maka
syari’ah yaitu “Segala sesuatu yang disyari’atkan
Allah kepada hamba Nya” untuk jalan hamba Nya
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.*®

Materi dakwah yang berhubungan dengan
syari’ah begitu luas dan mengikat umat Islam. Hal
ini sama seperti nyawa yang tidak bisa dipisahkan
dari kehidupan umat Islam. Materio dakwah
memberikan  unsur  syari’at  yang  dapat
menggambarkan dan memberikan informasi yang
sangat jelas dibidang hukum dan bersifat wajib,
mubbah (boleh), mandub (menganjurkan), makruh
(dianjurkan tetapi tidak untuk dilakukan), haram
(dilarang).

3) Akhlak

Akhlag secara etimologis dari bahasa Arab
yaitu “khuluqun” yakni budi pekerti, tingkah laku
dan tabi’at. Kalimat “khuluqun” memiliki
persamaan dengan perkataan “khalqun” yang
berarti kejadian, serta mempuyai hubungan erat
dengan khalig yakni pencipta alam semesta dan
makhluk yang berarti diciptakannya.

(13

8Studi IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam, (Surabaya :
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010), h. 114



16

Secara terminologi akhlak berkaitan dengan
masalah kondisi temperatur batin yang dapat
mempengaruhi perilaku setiap manusia. Menurut
Al-Farabi ilmu Akhlag ialah sebuah keutamaan
yang dapat menyampaikan manusia ke dalam
tujuan hidupnya dalam ketagwaan kepada Allah.
ketagwaan yang dimaksud adalah sebuah
kebahagiaan di dunia dan di akhirat serta tentang
berbagai kejahatn ataupun kekurangan yangh dapat
menhalangi usaha pencapaian tersebut.
Berdasarkan pengertian tersebut maka aklak dalam
Islam dapat meliputi kualitas perbuatan seseorang
yang merupakan ekspresi dan kondisi jasmani
seseorang. Manusia yang bertagwa kepada Allah
SWT orang yang menggunakan akalnya dan
mengaktualisasikan akhlak mulia yang mengadi
ajaran paling dasar dalam sebuah agama Islam.*

Tujuan dalam beribadah dalam agama Islam
tidak hanya menjauhkan diri dari api neraka dan
masuk surga, tetapi tujuan didalamnya adalah
membina sebuah akhlak untuk kerpentingan
masyarakat. Berdakwah dapat melalui sebuah
tulisan, lisan, perbuatan, dan lain sebagainya. Maka
jika sebuah dakwah berupa tulisan maka tulisan
itulah yang menjadi pessan dakwah, jika melalui
lisan maka yang disampaikan itulah pesan dakwah,
jika sebuah tindakan, maka perbuatan baiklah yang
dinilai sebagi pesan dakwah.”® Semua yang
diniatkan berdakwah adalah sebuah dakwah dengan
sumber utam Al-Qur’an dan Hadis maka dapat
disebut sebagai pesan dakwah.

¥Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2006), h. 31
2\, Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta : Kencana, 2012), h. 319
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c. Karakteristik Pesan Dakwah

Dakwah sesuatu kegiatan bertujuan untuk
mempengaruhi, mengajak manusia untuk melakukan
yang benar dan kembali ke jalan Allah SWT. Agar
pesan dakwah dapat dipercaya oleh khalayak adapun
bebeerapa karakteristik pesan dakwah sebagi berikut:
1) Mengandung unsur kebenaran
2) Membawa pesan perdamain
3) Tidak bertentangan dengan nilai-nilai universal
4) Memberikan kemudahan bagi penerima pesan
5) Mengapresiasi adanya perbedaan®

Para da’i juga harus menyampaikan bahwa di
dalam sebuah pesan dakwah tidak hanya
membicarakan tentang hubungan Tuhan dan manusia
tetapi juga memberikan berbagai solusi dan petunjuk
bagi khalayak untuk kehidupan. Pada prinsipnya
semua pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan
dakwaha selama tidak bertentangan deabgan sumber
utamanya yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Semua pesan
yang bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadis tidak
bisa disebut dengan pesan dakwah. Secara garis besar
pesan dakwah terbagi menjadi dua yaitu pesan dakwah
utama (Al-Qur’an dan Hadis) dan tambahan atau
penunjang (selain Al-Qur’an dan Hadis). .Berdakwah
adalah salah satu aktivitas yang sangat bermanfaat
karena dalam islam sangat penting. Sebaliknya jika
dalam islam tidak ada dakwah maka di dunia akan
rusak, lenyap karena fungsi dari dakwah sendiri
adalah menuntun seseorang ke jalan yang lebih baik
lagi, begitu juga dalam bermasyarakat untuk

ZAbdul Basit, Filsafat Dakwah (Depok : PT Raja Grafindo Persada, 2013)
h. 142
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kehidupan yang agamis dan menciptakan masyarakat
yang bahagia.

Karakteristik pesan dakwah yaitu universal
berarti mencakup semua hal tentang nilai-nilai yang
yang berhubungan dan dapat diterima oleh manusia.
Agama Islam mengajarkan dan mengatur hal-hal yang
paling kecil dalam kehidupan manusia hingga hal-hal
yang paling besar sekalipun. Berawal dari masalah
pribadi dalam diri manusia hingga masalah-masalah
kemasyarakatan yang lebih luas. Islam mengajarkan
kesetaraan manusia tanpa membedakan suku, ras,
warna kulit, dan nilai-nilai lainnya yang dijunjung
tinggi oleh manusia sampai saat ini. Kemudahan
dalam Islam juga termasuk karakter pesan dakwah.?
Semua perintah Islam bisa di toleransi dan dapat
diberi keringanan jika menemui kesulitan dalam
melaksanakannya. Dalam keadaaan mendesak atau
terpaksa perbuatan yang dilarang oleh Islam dapat
dimaafkan asalkan proposionalnya tidak merugikan
orang lain.

Adapun tujuh karakter pesan dakwah yaitu
berasal dari Allah SWT, mudah, lengkap, seimbang,
universal, masuk akal, dan membawa kebaikan.
Perbandingan yang tidak jauh dari ‘Abd. Al-Karim
Zaidan juga menemukan lima karakter pesan dakwah
ialah:

1) Berasal dari Allah SWT (annahu min ‘indillah)

2) Mencakup semua bidang kehidupan (al-syumul)

3) Umum untuk semua manusia (al- ‘umum)

4) Ada balasan untuk semua tindakan (al-jaza fi al-
islam)

5) Seimbang antara idealitas dan realitas (al-
mitsaliyyah wa al-wagqi iyyah)

M. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta : Kencana, 2012), h. 342
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Asep Muhiddin merumuskan juga karakteristik
pesan dakwah lebih banyak lagi yaitu:
1) Islam ialah agama yang fitrah
2) Islam ialah agama yang rasional dan berpemikiran
3) Islam ialah agama yang ilmiah, hikmah dan

fighiyyah

4) Islam ialah agama argumentatif dan demonstratif
5) Islam ialah agama hati, sadar, dan nurani
6) Islam ialam bebas, merdeka.?®

Sejumlah karakteristik pesan dakwah diatas
dapat meningkatkan keimanan dan juga meneguhkan
iman seorang muslim. Berdakwah tidak akan
berpengaruh jika salah dalam memilih teknik dan
metode penyampaian.?*

4. Jenis Pesan Dakwah

Zaman yang semakin modern dapat menjadikan

dakwah dimana saja, dan kapan saja, untuk mencari
dakwah di jalan Allah dapat melalui berbagai macam
cara mulai dari dengan menulis, membangun sebuah
lembaga pendidikan, membangun sebuah panti asuhan,
berceramah, berpidato, berkhutbah, pengajian di sebuah
masjid, mengikuti acara islami, mendengarkan ceramah
di sebuah radio, menonoton acara di sebuah acara stasiun
televisi dan lain sebagainya. Adapun jenis pesan dakwah
yang dapat dijadikan acuan yaitu:

a.

Ayat-ayat Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah wahyu penyempurna. Seluruh
wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT. Semua
pokok ajaran Islam telah disebutkan secara global
dalam Al-Qur’an sedangkan secara detail telah

2|bid, 343

#Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta : Kencana, 2004) h.

340
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dijelaskan dalam Hadis. Ada beberapa etika yang

harus diperhatikan jika mengutip ayat Al-Qur’an

sebagai pesan dakwabh, yaitu:

1) Penulisan atau pengucapan ayat Al-Qu’an harus
benar

2) Penulisan atau pengucapan ayat Al-Qur’an
sebaiknya disertai terjemahnya

3) Sebaiknya Al-Qur’an ditulis pada lembaran yan
tidak mudah diletakkan pada tempat yang kotor
atau mudah terinjak

4) Penulisan atau pengucapan ayat Al-Qur’an
sebaiknya tidak dipenggal dari keseluruhan ayat

5) Sebaiknya ayat Al-Qur’an dibaca dengan tartil dan
jelas.

6) Ketika mengutip ayat Al-Qur’an sebaiknya
didahului ungkapan atau tulisan seperti “Allah
SWT berfirman...”

7) Antara ayat serta topik yang dakwah yang
disampaikan harus relevan

8) Sebelum membaca ayat Al-Qur’an, pendakwah
hendaknya membaca ¢a ‘awwudz dan basmalah®

b. Hadis Nabi SAW
Segala hal yang berkaitan dengan Nabi

Muhammad SAW, yang meliputi ucapan, perbuatan,

ketetapan, sifat, bahkan ciri fisiknya tersebut

dinamakn Hadis. Adapun etika yang harus
diperhatikan oleh pendakwah:

1) Penulisan atau pengucapan hadis harus benar.

2) Penulisan atau pengucapan matan hadis sebaiknya
disertai terjemahnya agar dapat dipahami.

3) Nama Nabi SAW atau Rasulullah SAW serta nama
perawi sahabat dan perawi penulis kitab hadis
harus disebutkan

M. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta : Kencana, 2009), h. 321
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4) Pendakwah juga harus memprioritaskan hadis yang
lebih tinggi kualitasnya
5) Pengungkapan hadis harus sesuai dengan topik
yang akan disampaikan.
Pendapat para sahabat Nabi SAW
Orang yang hidup semasa oleh Nabi
Muhammad SAW yang pernah bertemu serta beriman
kepada beliau mereka adalah sahabat Nabi SAW.
Pendapat sahabat Nabi memiliki nilai tinggi karena
kedekatannya dengan Nabi SAW, dan melalui proses
belajar langsung dengan beliau. Adapun etika
mengutip pendapat sahabat sebagai berikut:
1) Tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadis
2) Menyebut nama sahabat yang dikutip
3) Menyebut sumber rujukan
4) Membaca do’a dengan kata rodliyallahu ‘anha’
atau menulis dengan singkat r.a dibelakang nama
sahabat Rasulullah®

. Pendapat para Ulama

Ulama dalah orang yang dikhusukan beriman
kepada Allah, menguasi ilmu keislaman secaram
mendalam serta menjalankannya. Pendapat ulama
apapun isi dan kualitasnya harus dihargai, karena ia
dihasilkan dari pemikiran yang mendalam berdasarkan
sumber utama  hukum Islam  serta telah
mendiskusikannya dengan pendapat para ulama.
Pendapat yang telah disepakati adalah (al-muttafaq
‘allaih)sedangakan pendapat yang masih
diperselisihkan yaitu (al-mukhtalaf fih. Adapun etika
mengutip pendapat para ulama sebagai berikut:

1) Tidak bertentangan dengan Al-Qur’an
2) Menyebutkan nama ulama yang dikutip

*®|bid. 323
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3) Mengetahui argumentasinya agar terhindar dari
kepengikutan yang tidak cerdas
4) Memilih pendapat para ulama yang tertulis
daripada  pendapat yang didapatkan  dari
komunikasi lisan.
5) Memilih pendapat para ulama yang paling kuat
dasarnya dan paling manfaat
6) Menghargai setiappendapat para ulama
7) Mengenak jati diri  ulama, walaupun tidak
sempurna, sebelum mengutip pendapatnya.?’
Hasil penelitian ilmiah
Masyarakat modern sangat menghargai sebuah
hasil penelitian. Sifar dari hasil penelitian ilmiah
adalah relatif dan reflektif. Relatif karena nilai
kebenarannya dapat berubah. Reflektif karena
mencerminkan realitasnya. Hasil p;enelitian dapat
berubah oleh penbeliti dalm medan yang berbeda.
Oleh sebab itu pengutipan hasil penelitian untuk
sebuah pesan dakwah harus berpegang pada etika
1) Menyebut nama penelitiannya
2) Menyebutkan objek penelitiannya
3) Disajikan dengan kalimat yang singkat serta jelas
4) Disampaikan untuk menguatkan pesan dakwah
Kisah dan pengalaman teladan
Ketika audience kesulitan untuk mencerna
sebuah konsep yang disampaikan, kita mencari upaya-
upaya yang memudahkannya. Ketika mereka kurang
antusias dan kurang yakin teerhadap pesan dakwah
maka kita mencari keterangan yang menguatkan
argumentasinya atau bukti nyata dalam kehidupan.

. Berita dan peristiwa

Pesan dakwah dapat berupa berita suatu
kejadian. Hanya berita yang diyakini kebenarannya

|bid. 324
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yang patut dijadikan sebuah pesan dakwah. Dalam Al-

Qur’an berita sering diistilahkan dengan kata al-naba’

yaitu berita yang penting. Berita sebagai penunjang

pesan dakwah maka terdapat beberapa etika yang

harus diperhatikan:

1) Melakukan pengecekan berkali-kali sampai yakin
akan kebenarannya

2) Dampak dari suatu berita juga harus dikaji

3) Sifat berita adalah datar hanya memberitahukan

4) Berita yang diajikan harus mengandung hikmah®®

. Karya sastra

Pesan dakwah terkadang perlu ditunjang dengan
sebuah karya sastra yang dapat berupa syair, puisi,
pantun, nasyid, atau lagudan lain sebagainya. Tidak
semua karya sastra bisa menjadi pesan dakwah sebab
ada karya sastra yang digunakan untuk pemujaan,
berhala dan lain sebagainya. Maka dari itu karya sastra
yang dijadikan sebuah pesan dakwah mempunyai
etika sebagai berikut:

1) Berisi hikmah yang mengajak kepada Islam

2) Dibentuk dengan kalimat yang indah

3) Pendakwah mengungkapakn karya sastra secara
lisan

4) Diiringi dengan musik

Karya seni

Sebuah karya seni juga dapat memuat nilai
keindahan yang tinggi. Jika karya sastra yang
menggunakan komuniksi verbal, karya seni dapat
mengutarakan komunikasi nonverbal. Pesan dakeah
ini mengacu pada lambang yang terbuka untuk
ditafsirkan oleh siapapun. Untuk menjadikan karya

®|bid 328
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seni sebagai pesan dakwah ada beberapa etika yang

harus diperhatikan:

1) Diupayakan sedemikian rupa agar karya seni tidak
ditafsirkan salah oleh audience

2) Menurut ulama yang paham akan tekstualis
(memahami ayat dan hadis sesuai dengan teksnya)

2. Master Of Ceremony
a. Pengertian Master Of Ceremony

Master of ceremony orang Yyang paling
berkompeten dalam suksesnya suatu acara peristiwa
yang dilaksanakan. Master of ceremony banyak
dipakai dikalangan ahli komunikasi dengan pengertian
sebagi pengatur acara, pembawa acara, yang bertugas
pada acara resmi dan tidak resmi.”® Master of
ceremony merupakan seseorang yang akan memimpin
rentetean acara secara runtut, rapi, dan paling
bertanggung jawab terhadap kelancaran suatu
kelangsungan acara.

Master of ceremony dan pesan dakwah itu
memilki keterkaitan, dimana master of ceremony
sebagai pemberi prolog untuk menyampaikan pesan
dakwah sebelum memasuki acara inti.*Berbicara
yaitu salah satu ketrampilan sebuah bahasa. Manusia
diberikan talenta dan kelebihan memilki kemampuan
dalam berbicara. Public speaking adalah ketrampilan
berbicara di depan umum yang diperlukan oleh siapa
saja. Public speaking ialah komunikasi yang
dilakukan secara lisan mengenai suatu hal di depan
umum aatau dihadapan banyak orang dengan tujuan
mempengaruhi, mengajak, memdidik, memberikan
informasi, memberikan penjelasan, kepada banyak

#R. Trijono Januharso, Pedoman Keprotokolan Dan Master Of Ceremony,
(Jakarta Barat : Dahara Prize, 1997), h. 4
% Fahrur Razi, MC & Protokoler, (Sidoarjo : CV Cahaya Intan, 2014), h. 3
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orang. Public speaking di depan banyak orang yaitu
ceramah, berpidato, presentasi dan master of
ceremony. Penyelenggaraan acara yang sukses
dan lancar mempengaruhi bagaimana master of
ceremony, maka dari itu master of ceremony menjadi
bagian sangat penting. Seorang master of ceremony
harus mengetahui aspek-aspek dari master of
ceremony vyaitu suara (vocal), mental, penampilan,
wawasan.

Menjadi seorang master of ceremony suara
sangat menentukan keberhasilan suatu acara. Suara
adalah modal utama untuk menetukan keberhasilan
suatu acara begitu juga intonasi suara juga sangat
berpengaruh dalam melakukan master of ceremony
tinngi rendahnya suara dalam mengolah vocal untuk
memandu suatu acara. Master of ceremony harus
memiliki penampilan yang menarik pula karena
menjadi pusat perhatian seperti pakaian, tata rias.
Begitu juga tentang wawasan master of ceremony
harus banyak ilmu pengetahuan karena harus tampil di
berbagai acara.* Seorang komunikator juga
menghindari pengucapan yang konotatif. Jika terpaksa
harus menggunakan kata konotatif maka harus
diberikan penjelasan kepada audience agar tidak
mengandung makna interpretatif.

Seorang master of ceremony mempunyai banyak
tantangan yang akan dihadapi ketika diatas panggung
karena berhadapan dengan tamu-tamu terhormat,
disaksikan ribuan orang, master of ceremony tidak

¥ |manuel Kamlasi dan Martinus Lafu Salu, Jurnal Pengabdian

Masyarakat Workshop Tentang Master Of CeremonyBagi Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris FIP Universitas Timor : 2019
vol 10. No. 01. h. 7
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hanya sekedar mebacakan dan membawakan sebuah
acara tetapi ada banyak hal yang terjadi diatas
panggung maka dari itu membutuhkan kecekatan,
naluri yang antisipatif dan spontanitas yang tinggi
dalam sebuah situasi atau keadaan apapun, dan butuh
kecermatan. Seorang master of ceremony perlu
memiliki wawasan yang luas yang dapat diperoleh
dengan berbagai sumber seperti: Al-Qur’an, hadist,
televisi, radio, pengalaman, youtube kisah para Nabi
dan lain sebagainya. Segala informasi dari manapun
yang mendukung materi yang akan disampaikan
kepada audience.

Buku Langkah Cerdas Mempersiapkan Pidato
dan MC karya Andri Yanuarita menulis bahwa
“Seorang komunikator atau pembicara harus membaca
literature dan mencari sumber data sebanyak-
banyaknya. Jika semakin banyak pengetahuan dan
wawasan Yyang didapatkan maka akan semakin
percaya diri”. Maka dari itu perlu:

1) Membaca sebuah naskah

2) Menggunakan catatan kecil berupa garis besar
materi

3) Menggunakan hafalan

4) Menggunakan alat bantu visual sebagai catatan®?

Sedangkan menurut Franklin dalam buku

Public Speaking karya Luluk Fikri Zuhriyah
adapun langkah yang perlu diperhatikan dalam
persiapan materi:

1) Mencari informasi sebanyak-banyaknya tentang
materi yang akan disampaikan kepada audience.
Informasi bisa mencari di artikel, jurnal ilmiah dan
lain sebagainya

®Andri Yanuarita, Langkah Cerdas Memepersiapkan Pidato dan MC
(Yogyakarta : Teranova Books, 2012), h. 46
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2) Mencatat semua ide dan kata kunci serta
mempelajari semua informasi dengan teliti

3) Mengidentifikasi secara garis besar poin-poin
utama materi yang akan disampaikan

4) Menyusun informasi serta fakta yang mendukung
poin-poin utama tersebut.

5) Menyadari akan ketidak setujuan audience atau
ketidak pahaman pendengar terhadap apa yang
sudah disampaikan.*®

b. Tugas master of ceremony
Tugas master of ceremony adalah memastikan
acara berlangsung dengan lancar, tepat waktu dan
berkesan. Tugas penting seorang master of ceremony
biasa disebit TIM (time, introducer,mood setter)

1) Time,  bertanggung jawab memastikan acara
berjalan sesuai dengan jadwal acara yang sudah
ditetapkan. Karena master of ceremony adala
pengendali sebuah acara biasa disebut the king og
programme. Jika tamu undangan belum naik di atas
panggung master of ceremony  harus dapat
menghidupkan sebuah panggung tersebut agar
panggung tidak terkesan kosong.

2) Introducer, memiliki tugas untuk memperkenalkan
pemateri kepada audience, sebab itu master of
ceremony harus mengetahui latar belakang
pemateri agar dapat menjelaskan kepada audience
sebaik mungkin, agar audience mengapresiasi
pemateri

3) Mood setter, master of ceremony harus dapat
menjaga kemeriahan dalam suatu acara agar acara
tersebut tidak membosankan dan sepi. Master of

®Luluk Fikri Zuhriyah, Public Speaking, (Surabaya : UIN Sunan Ampel
Press, 2014), h. 51
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ceremony harus menunjukkan semangat yang luar
biasa, agar tertular kepada audience.

c. Syarat Master Of Ceremony

Adapun syarat menjadi master of ceremony yaitu

1) Percaya Diri
Kepercayaan diri sangatlah dibutuhkan seorang
master of ceremony karena berhadapan dengan
publik. Percaya diri akan membantu master of
ceremony menguasai sebuah panggung dan dapat
berinteraksi dengan audience

2) Pandai dalam Beradaptasi
Seorang master of ceremony harus pandai
beradaptasi karena sangatlah dibutuhkan, sebelum
naik diatas panggung seorang master of ceremony
harus mengetahui bagaimana audience, lokasinya,
jenis acara, dan lain sebagainya

3) Beretika yang baik
Master of ceremony harus paham tentang menjaga
perilaku dan sopan santun dalam bentuk lisan
maupun bahasa tubuh dalam memandu sebuah
acara. Seorang master of ceremony akan menjadi
perhatian publik, karena tingkah lakunya yang baik
sehingga menimbulkan audience memiliki rasa
hormat dan kagum kepada seorang master of
ceremony

4) Dapat mengolah suara dengan baik
Master of ceremony harus bisa mengolah suara
dengan baik seperti vokal, intonasi, artikulasi,
pernafasan, power, infleksi (lagu kalimat)

5) Penggunaan bahasa yang baik dan benar
Seorang master of ceremony  harus mampu
mengucapkan dengan benar bahasa atau istilah-
istilah dalam bahas. Seorang master of ceremony
tidak hanya bahasa formal saj, namun juga bahasa
dalam bidang lain seperti teknologi, ilmu
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pengetahuan, serta master of ceremony mampu
menggunakan bahasa yang komunikatif.
6) Memiliki wawasan dan pengetahuan
Master of ceremony sama seperti jurnalis, dan
presenter lainnya yang memiliki kemampuan
mengetahui banyak hal dibidang yang lainnya.
Menjadi master of ceremony harus memiliki dasar
pendidikan yang baik dan gemar untuk membaca,
dan terus mengikuti  perkembangan ilmu
pengetahuan serta informasi.
7) Kreatif, inisiatif dan dapat berfikir cepat
Master of ceremony harus memiliki kekreatifitasan
serta memiliki inisiatif sehingga audience tidak
merasa bosan ketika acara sedang berlangsung serta
master of ceremony harus tanggap dalam situasi
apapun serta berpikir cepat dan tepat
8) Humoris
Menciptakan suasana yang menyenangkan untuk
audience,menunjukkan sikap yang riang, ceria,
gembira, serta ramah kepada audience dan mampu
bersahabat. Humor sudah menjadi salah satu khas
master of ceremony untuk menciptakan acara
tersebut tidak tegang.**
B. Teori Semiotik Charles Sander Peirce
Penelitian Pesan Dakwah Master Of Ceremony Irfan
Hakim ini ingin melakukan pengamatan dalam program
Hafidz Indonesia dan menarasikan kembali teks master of
ceremony  yang mengandung pesan dakwah dengan
menggunakan analisis semiotik model Charles Sander
Peirce. Peneliti mengambil teori semiotik dari tokoh Charles

*Rumah Public Speaker, teknik, Tugas, dan Syarat MC, 2015
https://rumahpublicspeaker.wordpress.com/2015/09/20/79/ (Diakses pada
11 Desember 2019 09:26)
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Sander Peirce dalam membuat dan menentukan penelitian
ini karena melihat tanda sebagai sesuatu yang mewakili
sesuatu. Tanda adalah suatu suatu proses yang kognitif yang
berasal dari apa yang panca indera kita tangkap.*®> Tanda
yaitu perangkat yang kita pakai dalam upaya mencari suatu
jalan di dunia ini untuk menemukan kebeneran. Secara
etimologi menurut Cobley dan Jenz istilah semiotic berasal
dari kata Yunani “Semeion” yang berari tanda atau “Seme”
yaitu penafsir tanda. Sedangkan secara terminologi menurut
Eco, semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu yang dapat
mempelajari objek peristiwa, dan seluruh kebudayaan
sebagai sebuah tanda.®

Menurut Dick Hartoko didalam buku analisis teks
media bahwa semiotik adalah bagaimana karya itu diartikan
oleh pengamat serta masyarakat leawat tanda-tanda atau
sebuah lambang. Sedangkan menurut Preminger dalam buku
analisis teks media merupakan semiotikl ilmu tentang tanda.
IImu menganggap bahwa fenomena sosial atau masyarakat
dan kebudayaan merupakan sebuah tanda. Semiotik itu
sendiri mempelajari suatu sistem, aturan, konvensi, yang
membuat sebuah tanda mempunyai arti tersendiri.®’

Peirce memilki tipe tanda yang khas meski tidak bisa
dibilang sederhana. Adapun tanda tersebut adalah, ikon
(icon), indek (index), simbol (symbol)

1. Ikon adalah tanda yang mengandung kemiripan ‘rupa’
sehingga tanda tersebut dapat dikenali oleh para
pemakainya.

*Benny H. Hoed, Semiotika dan Dinamika Sosial Budaya, (Depok :

Komunikasi Bambu, 2008) h. 4

% Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis

Wacana, Analisis Semiotik Dan Analisis Framing, (Bandung : PT
Rosdakarya, 2006) h. 95

¥Alex Sobur, Analisis Teks Media, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya,

2015), h. 96
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2. Indek adalah tanda yang memiliki keterkaitan anatar
fenomenal atau eksistensial dianatar representamen dan
objeknya. Indek memiliki hubungan antara tanda dengan
objeknya yang bersifat kongkret

3. Simbol adalah suatu jenis tanda yang berdifat abriter dan
konvensional sesuai kesepakatan sejumlah orang atau

masyarakat.*®

Tabel 2.1

Jenis tanda dan cara kerjanya

Jenis Ditandai Proses kerja
Tanda dengan
Ikon - persamaan Dilihat
- kemiripan
Indek - hubungan | Diperkirakan
sebab akibat
- keterkaitan
Simbol Kesepakatan Dipelajari
sosial

Charles Sander Peirce menyebutkan bahwa® tanda
sebagai suatu pegangan seorang akibat ketertarikan dengan

tanggapan dan

kapasitasnya.

Kamus

umum Bahasa

Indonesia karangan W.J.S Poerwadarminta menyebutkan
bahwa tanda yaitu simbol atau sebuah lambang yang dapat
menyatakan suatu hal dapat mempresentasikan suatu hal
yang memiliki Kriteria tersebut: nama, peran, fungsi, tujuan
demikian dengan kata adalah tanda, demikian pula gerak

*¥Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi,(Jakarta :

Wacana Media, 2013), h. 17

Mitra

¥ Aart Van Zoest, Semiotika,(Jakarta : Yayasa Sumber Agung, 1993), h. 124
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tubuh, atau isyarat lampu lalu lintas dan lain sebagainya.*’

Semiotika dibahas secara mendalam bagaimana tanda

tersebut bekerja, bagaimana cara menyampaikan makna

tersebut, sehingga semiotika memiliki tiga kajian yaitu:

1. Tanda itu sendiri. Wilayah tersebut meliputi berbagai
jenis tanda yang berbeda, cara-cara tanda yang
menghasilkan makna, dan cara tanda yang berhubungan
dengan orang yang menggunakannya.

2. Sistem tanda diorganisasikan. Wilayah ini mencakup
berbagai macam sistem yang telah dikembangkan untuk
kebutuhan masyarakat dan budaya untuk mengeksploitasi
komunikasi yang sudah tersedia

3. Budaya adalah tanda tempat beroperasi, hal ini
bergantung kepada penggunaan dari tanda untuk
eksistensi.*

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan pada
beberapa skripsi yang telah dilampirkan apada tulisan
berikut ini:

Tabel 2.2
No | Nama dan | Judul Persamaa | Perbedaan
Tahun penelitian n
1. | Mochammad | Pesan Mempuny | Penelitian
Igbal Dakwah KH | ai terdahulu
Machbubi Salim Imron | kesamaan | menggunakan
Suyuthi, Di Masjid Al | mengguna | macam-
2019 Abror kan pesan | macam pesan
Surabaya dakwah dakwah,
berbeda

“Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2013), h. 11
“bid h. 16



33

dengan
penelitian
yang
sekarang
Abdur Pesan Sama- Penelitian
Razak Dakwah Pada | sama terdahulu
Naufal, 2014 | Anak dalam | mengguna | menggunakan
Program kan teori Roland
Televisi program | Barthes
(Analisis acara sedangkan
Semiotik Hafid peneliti
Roland Indonesia | menggunakan
Barthes Pada teori Charles
Program Sanders
Televisi Peirce
Hafidz
Indonesia
2013 di RCTI
Episode 8)
M.  Faizal | Analisis Mempuny | Menggunakan
Rachman, Pesan ai media  yang
2019 Dakwah kesamaan | berbeda
Dalam mengguna | dengan
Webtoon kan penelitian
“Laa Tahzan | penelitian | yang
: Don’t Be | kualitatif | sekarang
Sad” Episode
#71-#80 Di
Line
Webtoon
Ivan  Joko | Dakwah Sama- Penelitian
Setiono, Media Cetak | sama terdahulu
(Pesan mengguna | menggunakan
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2018 Dakwah kan pesan | objek seorang
Artikel KH. | dakwah Kyai
Agoes  Ali sedangkan
Masyhuri peneliti
Pada Kolom menggunakan
Jawa Pos objek seorang
Sidoarjo) master of
ceremony
A.R. Dzaugi | Kegalauan Sama- Penelitian
Naufal Identitas sama terdahulu
Amrullah, Tionghoa mengguna | menggunakan
2018 Dalam Film | kan sumber data
Cinta analisis dari ~ sebuah
(Analisis semiotika | film cinta
Semiotika Charles berbeda
Charles Shanders | dengan
Shandes Pierce peneliti yang
Pierce) sekarang




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Peneliti mengangkat tentang makna atau pesan
dakwah master of ceremony Irfan Hakim, maka dalam
penelitian peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan
jenis analisis semiotik. Sehingga yang menjadi pusat
perhatiannya adalah makna apa yang terkandung dalam
master of ceremony Irfan Hakim dalam program Hafidz
Indonesia 2019. Metode penelitian yaitu seperangkat
pengetahuan tentang langkah secara sitematis dalam
mencari sebuah data yang diolah serta diambil
kesimpulannya.**Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang tidak dapat diteliti secara statistic atau dengan

penelitian kuantitatif.

Metode penelitian ini sebagai pemecah masalah yang
mencapai tujuan mendapatkan sebuah penyelesaian.
Metodologi  penelitian merupakan sebuah penentuan
langkah-langkah sistematis secara logis tentang pencarian
data yang berkesan dengan penelitian yang dianalisis,
diambil keputusannya selanjutnya dicari penyelesaiannya,
dapat dijelaskan bahwa untuk mendapatkan fakta-fakta
dengan prinsip kesabaran, keuletan, ketelitian, kehati-hatian,
dan sistematis untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan
kebenaran dan bidang pengetahuan. Pendekatan kualitatif
dan jenis penelitiannya menggunakan deskriptif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang data-
datanya ialah gejala atau fenomena dari realitas empirik.
Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis pendekatan induktif. Proses dan
makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.

*Husain Ahmad, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Bumi Askara,
1995), h. 81
39
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Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan dalam
meneliti yang beroriantasi pada objek yang alamiah atau
bisa disebut naturalistik.** Salah satu karakteristik penelitian
kualitatif adalah deskriptif yaitu data yang terkumpul berupa
kata-kata atau gambar. Bentuk metode kualitatif secara
kongkritnya dapat berupa kata-kata yang tertulis atau bisa
juga lisan dari master of ceremony vyaitu Irfan Hakim yang
membawakan acara dalam program Hafidz Indonesia.

Adapun Alasan penelitian menggunakan metode kualitatif

deskriptif adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini mendeskriptifkan apa pesan dakwah yang
disampaikan Irfan Hakim dalam program Hafidz
Indonesia, maka penelitian yang sesuai adalah penelitian
kualitatif.

2. Penelitian kualitatif deskriptif berusaha menampilkan
secara utuh dan membutuhkan kecermatan dalam
mengamati sebuah teks yang dikatakan Irfan Hakim
untuk bisa memaparkan dan dapat dipahami secara
menyeluruh hasil penelitian.

3. Penelitian dekriptif dengan teori semiotika Charles
Sanders Peirce ini peneliti ini dituntut menganalisa pesan
dakwah yang terkandung dalam master of ceremony
untuk memperoleh data yang sesuai dengan peneliti
harapkan.

4. Peneliti  mengumpulkan  data  kata-kata  untuk
mendeskripsikan pesan dakwah Irfan Hakim, bukan
menggunakan bentuk angka statisik.

Sedangkan pendekatan dalam  penelitian ini
menggunakan analisis teks, melalui teknik analisis
semiotika mode Charles Sanders Peirce. Analisis teks,
dalam hal ini dalah segala yang tertulis, segala yang

**M. Anis Bahtiar, Metode Penelitian Komunikasi Dakwah, (Surabaya : CV
Cahaya Intan XI1, 2014) h. 55
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dituturkan (wacana). Teks adalah fiksasi atau kelembagaan
sebuah peristiwa wacana lisan dalam bentuk tulisan. Teks
juga dapat diartikan seperangkat tanda ditransmisikan dari
seorang pengirim kepada seorang penerima melalui medium
tertentu dan dengan kode-kode tertentu.**
B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang didapatkan untuk
kepentingan penelitian. Data tersebut ialah data yang
berupa sebuah rekaman video Irfan Hakim. data
primer yang didapatkan langsung dari tayangan
program acara Hafidz Indonesia 2019 dari hasil
dokumentasi dan masih memerlukan analisa lebih
lanjut lagi.
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari bahan kepustakaan.
Data sekunder tidak melakukan wawancara atau
melakukan instrument jenis lainnya melainkan
pengamatan. Data sekunder akan mydah didapatkan
jika dengan sebuah pengamatan untuk menunjang
kelengkapan permasakahan. Menurut Paul Rock
mengemukakan pengmatan bahwa ia berperan untuk
membentuk  strategi  sangat  penting  dalam
interaksionisme simbolik yang memungkinkan untuk
menjelajahi proses sosial. metode ini mengarahkan
kepada peneliti untuk untuk menempatkan dirinya
dalam situasi yang ingia ia teliti yang menuntutnyan
untuk mengamati dan berpartisipasi pada saat yang
sama.

“Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar Untuk Analisis
Wacana, Analisis Semiotika, dan Analisis Framing, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 53
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Pengamatan juga sering disebut etnografi yaitu
“pergi ke lapangan” yang jauh dari peradaban
atau dari laboratorium. Bertujuan untuk
menemukan untuk sebanyak-banyaknya tentang
proses sosial dan perialaku dalam budaya, yaitu
dengan menguraikan sebuah setting dengan
menghasilkan gagasan-gagasan teoritis yang akan
menjelaskan apa yang dilihat dan apa yang
didengar peneliti.® Semua hal ini berkaitan
dengan foto, rekaman video, yang menjadikan
sebuah dokumen untuk mendukung dan menjadi
data sekunder dalam penelitian ini.

2. Sumber Data

Sumber data yang dibutuhkan untuk mendapatkan
data atau informasi dalam sebuah penelitian baik data
primer maupun data sekunder.

Menurut Lofland dalam buku buku metodologi
penelitian kualitatif karya Lexy. J. Moeleng bahwa
sumber data utama dalam sebuah penelitian kualitatif
adalah kata-kata atau data tambahan seperti data dan
dokumentasi. Sumber data adalah data yang dibutuhkan
penlitianan, dalam penelitian ini yang dibutuhkan adalah
sebuah pengamatan video master of ceremony Irfan
Hakim yang berasal dari akun asli Hafidz Indonesia.

C. Unit Analisis

Unit Analisis dalam penelitian yang dapat berupa

benda, individu, kelompok, wilayah dan waktu tertentu
sesuai dengan fokus penelitiannya dan pada penelitian
kualitatif dasarnya analisis data menmggunakan pemikiran
logis, analisis dengan logika, induksi, deduksi, analogi,
komparasi, dan sejenisnya.

**Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 165
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Unit analisis dalam penelitian ini adalah
merupakan adegan Irfan Hakim saat membawakan sebuah
acara program Hafidz Indonesia 2019 dari kanel youtube
Hafidz Indonesia.

D. Tahap — Tahap Penelitian
Penelitian agar menjadi sistematis, maka diperlukan
tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap penelitian yang akan
dialalui dalam proses ini agar mempercepat dalam proses
penelitian. Tahap-tahap yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut*®:
1. Mencari dan Menentukan Tema
Hal ini peneliti mencari terlebih dahulu isu isu yang
berkembang di masyarakat terkait objek yang diteliti
sesuai bidang peneliti. Peneliti meneliti pesan dakwah
serta melihat respon dari program acara tersebut.
Selanjutnya peneliti memutuskan untuk selanjutnya
memilih beberapa opsi dalam penelitian. Maka tema
yang benar-benar dianggap mampu untuk diteliti oleh
peneliti.
2. Merumuskan Masala
Tema penelitian ini telah ditemukan maka
selanjutnya adalah menentyukan rumusan masalah
berdasarkan tema atau judul yang dipilih oleh peneliti.
3. Menentukan metode penelitian
Metode penelitian sebagai tahapan setelah
merumuskan sebuah masalah penelitian yang akan
diteliti. Metode ini dipilih agar rumusan masalah yang
yang telah ditentukan dapat dipecahkan berdasarkan
metode serta data yang yang diperlukan dalam sebuah
penelitian. Data tersebut seperti yang sudah dijelaskan

“®Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2015), h. 154
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sebelumnya ialah melalui video  program Hafidz
Indonesia 2019.
4. Menentukan Metode Analisis
Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini adalah
menganalisis tentang analisis pesan dakwah yang ada
pada program acara tersebut. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis semiotika Charles Shanders
Pierce.
5. Kesimpulan
Kesimpulan adalah jawaban dari sebuah tujuan
yang berada pada konseptual atau teoritis, tentang
bagaimana master of ceremony Irfan Hakim.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang yang dilakukan
dengan sengaja secara sistematis mengenai fenomena
sosial dan gejala psikis untuk dilakukan sebuah catatan.
Observasi ini dilakukan langsung oleh peneliti untuk
mengamati video dari akun youtube program Hafidz
Indonesia, bagaimana pesan dakwah master of ceremony
Irfan Hakim dalam program acara tersebut. Secara
sederhana  observasi  dapat dijelaskan  sebagai
pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan
kepada subjek penelitian. Peneliti melakukan observasi
ini dengan mengamati sebuah video program Hafidz
Indonesia. Peneliti meneliti bagaimana Irfan Hakim
dalam membawakan sebuah program tersebut.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah bagian yang mendukung
penelitian ini. Metode dokumentasi sebuah teknik
pengumpulan data dengan mencari data. Dokumen
adalah sekumpulan berkas yang berupa sebuah catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, dan lain sebagainya
yang dapat dijadikan sebagi sumber penelitian. Peneliti
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membuat sebuah catatan, mengambil sebuah video serta
foto master of ceremony Irfan Hakim dalam program
Hafidz Indonesia dari youtube sebagai media
dokumentasi.

F. Teknik Analisa Data

Analisis data sebagai sebagai bagian terpenting dalam
sebuah penelitian. Tujuan akhir dalam analisis data ini
adalah dapat menghasilkan kesimpulan, untuk data yang
akan diproses terlebih dahulu dengan mempelajari secara
cermat dan teliti untuk memperoleh hasil akhir secara
konseptual yang menjadi bahan kesimpulan. Setelah
mengumpulkan semua data yang sudah terseleksi sehingga
terhimpun satu kesatuan yang disebut analisa data. Analisa
data sama dengan suatu upaya yang mencari dan menata
hasil observasi dan yang lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti yang diteliti dan menyajikannya kepada
orang lain.

Peneliti  menggunakan analisis semiotik  serta
pendekatan teori Charles Sanders Peirce yaitu: tanda (sign),
objek dan interpretant. Lechte menjelaskan bahwa tanda
adalah mewakili sesuatu bagi seseorang. Tanda adalah yang
mengacu pada seseorang untuk sesuatu dalam beberapa hal
atau kapasitas. Representamen adalah istilah yang
digunakan Pierce untuk menyebut “objek yang dirasakan”
yang berfungsi sebagai sebuah tanda.

Objek merupakan sesuatu yang diwakili. Peirce
membagi tanda atas icon (ikon), index (indek), symbol
(simbol). lkon merpakan tanda suatu hubungan antara
penanda dan petandanya. lkon juga dapat diartikan
hubungan antara tanda dan objek atau sebuah acuan yang
ada kemiripan. Indeks merupakan tanda yang menunjukkan
hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat
sebab akibat sedangan simbol adalah tanda yang
menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dan
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petandanya.*’ Mempunyai hubungan dekat dengan tanda,

pengguna dan realitas. Sehingga dapat dijadikan sebuah

model untuk mepelajari sebuah makna.

Peneliti menggunakan analisis kualitatif deskriptif
karena menganalisis sebuah pesan dakwah master of
ceremony Irfan Hakim dalam program Hafidz Indonesia
2019, peneliti juga menggunakan analisis semiotik Charles
Sanders Peirce yang bertujuan untuk mengumpulkan sebuah
informasi dan data untuk memecahkan masalah berdasarkan
data yang ada yaitu dengan menyajikan, menganalisa sebuah
data serta memastikan apa pesan dakwah dalam program
tersebut.

Langkah yang digunakan dalam menganalisa data
yang didapatkan oleh peneliti menggunakaan beberapa
tahap. Tahapan analisis data yang digunakan ialah sebagai
berikut:

1. Mendefinisikan program Hafidz Indonesia 2019

2. Menjelaskan teks ikon, indek, simbol mengidentifikasi
tanda yang ada pada program Hafidz Indonesia yang
bermuatan dakwah, kemudian di capture (dari video
menjadi gambar)

3. Menafsirkan teks pada program Hafidz Indonesia
tersebut dengan mengelompokkan berdasarkan onjek
kajian penelitian

4. Membuat analisa secara keseluruhan berdasarkan tahapan
yang telah dilalui

5. Membuat kesimpulan dengan menghubungkan teori yang
diambil peneliti

Analisis data sebagi proses penyederhanaan data
kepada bentuk yang mudah dibaca selanjutnya

“"Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2003), h. 39
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dinterpretasikan. Selanjutnya  data  yang telah
diinterpretasikan tersebut dianalisis berdasarkan teori yang
ada. Peneliti menggunakan analisa berdasarkan dari analisis
semiotika yang berarti tanda.

Tanda ini di didefinisikan sebagai suatu dasar
konvensi sosial yang terbangun sebelumnya dapat dianggap
mewakili sesuatu yang lain. secara terminologis semiotika
dapat didentifikasikan sebagai ilmu yang yang mempelajari
sederetan luas objek-objek, peristiwa, dan seluruh
kebudayaan sebagai tanda.”® Secara umum studi tentang
tanda merujuk kepada semiotika.

*®Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi — Applikasi Praktis
Bagi Penelitian dan Skripsi Komunikasi, (Jakarta : Mitra Wacana Media,
2013), h. 7



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Umum Subjek Penelitian
1. Biografi Irfan Hakim

Irfan Hakim Firmansyah biasa di panggil
Irfanh Hakim ia adalah master of ceremony yang sudah
terbiasa berada diatas panggung ia juga terkenal di
beberapa stasiun televisi. Irfan Hakim adalah putra
ketujud dari delapan bersaudara dari H. Rosyid Sukarya
dan Hj. Juariah. Kelahiran Bandung, 15 Oktober 1975,
sekarang ia berumur 44 tahun. Irfan Hakim menikah pada
tanggal 07 Juli 2007 ia menikah denga Della Sabrina
Indah Putri dan mereka telah dikaruniai 5 anak yaitu
Aisha Maydina Haikm, Rakana Hakim, Raina Hakim,
Chafidz Djalu Hakim, Dzaky Mohammed Hakim. irfan
Hakim adalah master of ceremony dalam program Hafidz
Indonesia yang dapat membuat audience terbawa suasana
oleh program yang dibawakan irfan Hakim.Irfan Hakim
mengawali awal kariernya dengan menjadi model,
kemudian ia menjadi seorang bintang iklan, merambah
menjadi pemain sinetron dalam beberapa stasiun televisi,
dan akhirnya ia kini menjadi seorang master of

ceremony.
Irfan Hakim pernah menjadi master of ceremony
di beberapa stasiun televisi seperti: Titian Semangat
(Hikma Fajar, RCTI), KDI 3, KDI 4, KDI 5 (MNCTV),
Bursa Musik AnTV (AnTV), Sambungan Langsung Jadi
Jutawan (AnTV), Unik (RCTI), The Dance Icon
Indonesia (SCTV), La Academia Junior Indonesia
(SCTV), Kuis Keluarga (Trans TV), Bintang Pantura
(Indosiar), Comedy Academi (Indosiar), Insert Pagi
(Trans TV), Kepo Quiz (Trans7), Pagi-pagi Bagi-bagi
(Indosiar), D Academy (Indosiar), D’T3rong Show
(Indosiar), Hafidz Indonesia (RCTI), Akademi Sahur
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Indonesia (Indosiar), Mamamia (Indosiar), D Academy
Celebrity (Indosiar), Keluarga Gunarso (Indosiar),
Mikrofon Pelunas Hutang (Indosiar), 1001 Fakta (Trans
TV), Q Academy (Indosiar), Semarak Indosiar 2018
(Indosiar), Siraman Qalbu Bersama Ustad Dahnu
(MNCTV), Little Big Shots (GTV) dan Golden
Memories (Indosiar)*®

Irfan Hakim adalah salah satu master of ceremony
yang banyak mengisnpirasi masyarakat, dari cara
membawakan sebuah acara dan dapat mengemasnya
dengan sangat menarik sehingga audience banyak
terbawa suasana dalam acara yang dibawakan oleh Irfan
Hakim. Irfan Hakim dapat membawakan sebuah program
tersebut dengan tenang, santai, dan selalu menyisipkan
sebuah pengalaman ataupun cerita para Nabi dengan
nada yang pelan tetapi bermakna dalam. Irfan Hakim
selalu menyisipkan kisah dari salah satu peserta Hafidz
Indonesia untuk berbagi pengalamanya dari situlah
audience merasa terbawa oleh acara tersebut dengan
pembawaan Irfan Hakim yang sangat mendalam. Irfan
hakim juga menggunakan nilai sastra bahasa yang baik,
bagus, agar audience mengerti dan paham, apa yang
dibicarakan kouminaktor. Maksud dari nilai sastra adalah
nilai keindahan, kebijkan. Keindahannya menyentuh
perasaan, sedangkan kebijakannya menggugah hati dan
pikiran. Menggunakan sastra seperti yang diterapkan
Irfan Hakim akan mudah diterima audience dengan
perasaan yang halus. Orang yang tidak memiliki perasaan
sulit untuk menerima kebijkaan. Irfan selalu memilih
kata yang tepat agar audience tersentuh hatinya.

Irfan Hakim juga bisa memmbawakan program
acara tersebut dengan intonasi yang berwibawa,

®nhttps://id.wikipedia.org/wiki/Irfan_Hakim
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menyampaikan informasi  dengan jelas.  Setiap
membawakan program acara Hafidz Indonesia Irfan
Hakim selalu menarik kesimpulan dari setiap apa yang
telah ditangkap atau didengar oleh Irfan Hakim. irfan
hakim juga selalu memberikan bahan humor untuk
audience  agar suasana tidak selalu menegangkan.
Bahkan Irfan Hakim bisa mendapatkan 2 penghargaan
sekaligus yaitu pada tahun 2013 dengan penghargaan
Panasonic Gobel Awards kategori presenter infotanment
terfavorit, penghargaan kedua yaitu pada tahun 2016
dengan penghargaan SCTV Awards kategori presenter

paling hebat.
2. Program Hafidz Indonesia
Judul Program : Hafidz Indonesia
Jadwal Tayang : Bulan Ramadhan (setiap hari)
Pukul : 14.00 — 16.00 wib.
Durasi per episode : 50 menit — 60 menit

Sering kita mendengar dan melihat program acara
yang tayang pada bulan Ramadhan. Sebuah acara yang
diisi dengan hafidz Qur’an orang yang senantiasa
berdzikir kepada Allah dan selalu menjaga hafalannya.
Makna hafidz adalah menjaga, dari apa yang sudah
didapatkan dari Al-Qur’an seorang yang senantiasa
menjaga lisannya untuk berdzikir kepada Allah SWT
dengan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an ialah dzikir yang
paling sempurna.®® Sebagai salah satu program acara
yang bertujuan untuk menyebarkan syiar agama Islam.
Program Hafid Indonesia juga banyak menginspirasi dan
mendidik masyarakat, serta membuka kesadaran kepada

K urniawan, Agus Candra,
http://agusckurniawan.blogspot.com/2011/12/hakekat-makna-hafidz.html
pada 16 November 2019
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orang dewasa untuk memperdalam dan membaca Al-
Qur’an.

Program Hafidz Indonesia adalah sebuah acara
untuk melombakan, mengasah kemampuan anak dalam
melafalkan dan menghafal ayat Al-Qur’an. Persyaratan
peserta yang masuk dalam program tersebut harus bisa
menghafal minimal juz 30 dan juz 29. Hafidz Indonesia
adalah satu-satunya program yang melombakan hafalan
Al-Qur’an pada bulan Ramadhan. Selain itu peserta
Hafidz Indonesia juga mendapatkan dukungan dari
poling sms yang dibuka untuk penelaian peserta. Tetapi
dewan jurilah yang akan tetap menilai penuh peserta
Hafidz Indonesia, penilian dalam acara ini diantaranya
adalah makharijul huruf, tajwid, dan kelancaran dalam
menghafal. Irfan Hakim adalah master of ceremony
dalam acara Hafidz Indonesia tersebut, serta beerapa juri
diantaranya Ustadz Amir Faisol, Ustadzah Nabila Abdul
Rahim Bayan,Hafidz Indonesia adalah sebuah tayangan
yang banyak dinantikan karena salah satu tayangan anak
yang sangat mendidik.

Tabel 4.1
Struktur Kerabat Kerja Program Hafidz
Indonesia

Pengarah Produksi | Endah Hari Utami

Penanggung Jawab | Sambodo

Produser Ekskutif | Adam Sugriwo

Produser Erwin Amirul Yusuf Raja

Team Kreatif Noni Dewantini




Gita Adistya

Novita Dhamanyantie

Shasa Mercya
Shinta Aprilia

Team Produksi

Achmad Ramdani
Muhammad Zaidi
Agus Triyanto
Kiki Yulia Idris
Bayu Tresna N

Mega Aniandari

Koodinator
Pengatur Acara

Yan Yan Krisyana

Pengatur Acara

Imam Rachman

Koordinator
Lapangan

Faisal Razak

Pengarah Lapangan

Devy Agustina

Diaz Marchelia

Awak Panggung

Achmad Hambali
Budi Waluyo

Prima
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Penanggung Jawab | Yudhi Krisyanto
Penunjang

Penangung Jawab | Nanag Ibudi

Kru Donny Chandra

Episode 9 — 17 Mei 2019 pada program Hafidz
Indoesia dengan master of ceremony Irfan Hakim ini
mempunyai banyak pesan dakwah yang akan diteliti oleh
peneliti.

B. Penyajian Data

Pada program Hafidz Indonesia memilki beberapa
episode yang akan dianalisis dengan oleh peneliti yang yang
menggunak teori  Charlers Sanders Peirce yang
memfokuskan pada sebuah tanda.

Maka dari itu ikon adalah apa yang diucapakan Irfan
Hakim sama dengan apa yang dirasakan audience,
selanjutnya ada indek adalaah terdapat sebuah respon dari
ucapan Irfan Hakim yang mebuat rasa tersebut muncul,
yang terakhir adalah simbol yaitu sebuah tanda gerakan,
isyarat, gerakan yang di tonjolkan oleh Irfan Hakim.

1. Episode 09 Mei 2019

Mama tadi menyampaikan pada tim kami karna
anak-nak yang lain bisa berlari menghampiri orang
tuanya sekarang Naja pun menghampiri mama, ni Naja
ma. Ketika anak kita berlari memluk kita mungkin,
kadang tanpa sadar kita menipisnya sudah mama lagi
capek sudah papa lelah nanti, tapi buat mama nyya Naja
itu adalah sebuah impian besar melihat teman-temannya
Naja berlari, baru saja Rika Menghampiri mamanya saya
melihat mamanya Naja langsung tertunduk walaupun
Naja belum bisa berlari tapi Naja membuat mama lebih
dekat mungkin dibanding orangtua lain. naja disini
seneng ga? lya seneng ya, sampai teman-teman Naja
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disini yang baru kadang berebut untuk mendorong Naja
ya, tapi kadang mereka juga lupa bermain dengan yang
lainnya, Naja hanya bisa melihat tapi sudah seneng ya.
Betul ya. Kita akan lihat bersama tayang Naja. Naja yang
luar biasa, dan sekarang tidak hanya dirumah mama luar
biasanya, sudah dipanggung ini menjadi anak yang luar
biasa ~memberikan semangat kepada anak-anak
Indonesia, anak-anak muslim tidak hanya di Indonesia, di
ASIA bahkan dunia karena acara ini disaksikan oleh
semua.

Ya Allah Subhanallah. Subhanallah, Subhanallah
hafal 30 juz bahkan hafal halaman per halaman walaupun
sampai sekarang belum bisa membaca huruf latin
maupun Al-Qur’an dia lewat pendengaran saja hafal
lembar per lembar Al-Qur’an hebat loh.tepuk tanga dong
untu Naja alhamdullilahirobbilalamin ada disana Rika
disini Naja. Naja sudah menjadi inspirasi dan motivasi.
Bersyukur kita bisa mengenang sosok Naja, mengenang
sosok Rika, mengenang sosok-sosok penghafal Al-
Qur’an selalu do’a dari kak Irfan dari kami carilah kami
TIM RCTI dari para juri, carilah kami nanti di akhirat,
berikan syafaat kepada kami salah satunya vya,
terimakasih Naja.

Peneliti memilih episode ini karena dirasa menarik
untuk diambil karena menyadarkan semua orang bahwa
orang yang berkebutuhan khusus dapat berkarya, bahkan
sangat luar biasa.

. Episode 10 Mei 2019

Kita lihat rasi bintang untuk Humaro dan Hasbi,
kita mulai dengan Humairo titik b intang yang petama
ialah Qur’an surat al-mulk, fawwaz. Bagaimana? Benar
jawabannya. Kiat menuju soal Hasbi di titik
pertamadibintang sana ada surat  al-muddasir.
Bagaimana? benar jawabannya kita menuju titik
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selanjutnya untuk Humairo. Benar jawabannya. Kita
menuju titik bintang selanjutnya untuk Hasbi Surat At—
tur. Jawaban benar kita menuju titik yang ketiga untuk
Humairo surat Al-an’am. Benar jawabannya. Kita
menuju titi yang ketiga untu Hasbi surat Al-Imran.
Allahumarhamna bil qur’an. humairo dan Hasbi
Subhanallah, alhamdullilah lancar semuanya. Sudah siap
mendengarkan komentar dari dewan juri kak Nabila,
hehe gara gara shodagohallaohuladzimnya duluan ya
gapapa ya. Salah berhenti saja, salah berhenti akhirnya
diulang saja jadi satu nafas itu saja kah. Terimakasih kak
Nabila boleh tepuk tangan untuk kak Nabila. Humairo
ucapkan salam kak Irfan mau ngobrol dulu dengan Hasbi.
Wa’alaikumusalam warohmatullahi wabarakatuh
Peneliti tertarik mengambil episode ini karena

dengan umur yang masih dini mereka dapat menghafal
ayat-ayat Al-Qur’an dengan bacaan yang fasih dan tajwid
yang benar.
. Episode 15 Mei 2019

Kita lihat Naja ya disini ada kantung-kantung batu
permata ada surat Al-muthofifin 20 poin, surat Al-golam
30 poin, surat Al-waqi’ah 40 poin, surat Al-bagarah 60,
Ali-Imron 100 poin waktunya 280 detik untuk
melanjutkan ayat-ayat tersebut untuk yang pertama Naja
Al-muthofifin, Al-Wagiah, Al-bagarah, Ali-imron kamu
surat apa dulu Al-muthofifin selanjutnya Al-Qolam,
selanjutnya  Al-wagiah, selanjutnya  Al-bagarah,
selanjutnya ali imron waah alhamdullilah tos, kak Irfan
bacain ya Al-muthofifin 20 poin, surat Al-qolam 30 poin,
surat Al-wagqi’ah 40 poin, surat Al-bagarah 60, Ali-Imron
100 poin sudah 250 poin ditambah bonus 250 poin lahgi,
total 250 poin untuk Naja dikalikan seribu Naja sudah
mendapatkan 500 ribu rupiah. Naja 500 ribu rupiahnya
kita sumbangkan ya, semuanya, betul, coba kita lihat
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disini nanti akan ada kereta tambang, akan mengantarkan
setengah jutanya itu  untuk bantuan kemanusiaan.
Dikirimkan untuk bantuan ini kereta tambang punya Naja
bantuan kemanusiaan, kita masukkan uang Naja itu
banyak sekali dikirimkan. Untuk bantuan
alhamdullilahirobbilalamin, senang Naja.

Naja senang alhamdullilah bisa menyumbang ya
kita hampiri mama. Dikondisinya yang tertatin Naja
sudah berbuat banyak menyerahkan hartanya untuk
kemanusiaan makasih mama. Coba disini ada Rifa ya,
Rifa ini adalah juara Hafidz Indonesia 2013 Rifa coba
bacakan satu ayat, sambung ayat dari Rifa itu, Rifa
silahkan. Itu surat apa ya, al-ahqaf ayat berapa ya ada di
halaman berapa, subahanallah sampai halamannya tau,
suratnya hafal, ayatnya berapa. Coba masnya disana
bacakan halamanya silahkan.

Ini yang dikatakan lumpuh otaknya lalu otak kita
yang dinyatakan oleh dokter mungkin tidak lumpuh sama
sekali ada apa di memori Kita. Apa ada ayat-ayat Al-
Qur’an. apakah kita hafal di halaman itu ada ayat apa
saja, apa yang ada di memori kita. Langkah-langkah kita
digunakan untuk apa sementara Naja cerita dari
orangtuanya dia menangis jika tidak diajak ke masjid dia
meronta, dia ingin merangkak, pergi ke masjid. Bi malu
kita bi dengan Naja bi. Terimakasih Naja ya, walaupun
ucapan, huruf demi huruf mungkin tak sejelas temen-
temen kamu tapi ini maksimalnya dari diri kamu. Boleh
dengarkan koreksi darikak Nabila mau. Karena mamanya
Naja bercerita ketika kak Nabila mengomentari bacaan
Naja apalagi tidak bisa tidur selama 2 hari ini mengenai
bacaan Naja, karena Naja ingin memberika yang terbaik
nafas Naja gimana, nafas Naja gimanakak Nabila sampai
tidak enak hati, dan kak Nabila menyampaikan ini untuk
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kebaikan Naja. Kak Nabila merasa bersalah, Naja beri
syfa’atmu ya cari kak Irfan.

Episode ini  menarik untuk diteliti karena
mengingatkan kita pada rasa syukur kepada Allah, diberi
kesehatan, fisik yang sempurna, tetapi kita belum bisa
seperti salah satu Hafidz Indonesia tersebut, kita menyia-
nyiakan apa yng telah diberikan Allah.

. Episode 17 Mei 2019

Kak Roni Gabung bersama saya sini yuk, sini.
Roni Bodax ini asli solo mantan preman solo, mas Roni
ini dulu sekolahnya di SD Islam kemudian dari SD ke
SMP, nah SD nya SD Islam, SMP nya SMP Islam tetapi
ia punya tato sejak kelas 1 SMP, kenapa pakai tato pas
dulu pertama. Orangtua tau kalau pakai tao, reaksinya
bagaimana. Kesepian di Solo ibu di Jakarta apa yang
membuat tiba-tiba datang.

Akhirnya lbu pulang ke solo, mas Roni
alhamdullilah  sholat kembali untuk kepulangan
persyaratan Ibu pulang ke solo. Dan setelah proses hijrah
mas Roni cerita dia pun berdakwah dakwah yang
dilakukan mas Roni Bodax ini menghampiri preman-
preman di pinggir jalan sama bertato juga dihampiri,
nongkrong bersama kemudian sedikit demi sedikit mas
Roni memindahkan tempat tongkrongannya kedepan
masjid, belum diajak sholat hanya memindahkan tempat
tongkrongan nya saja di depan masjid, tapi ketika adzan
mas Roni langsung pamit sholat dulu, balik labi
nongkrong lagi. Lama-lama tertarik akhirnya mereka
masuk untu sholat berjamaah. Terimakasih Mas Roni
ceritanya.

Pada episiode ini menarik untuk diteliti karena
semua orang mempunyai masa lalu dengan bermacam-
macam latar belakang, tetapi kita bisa mengubah masa
depan menjadi lebih baik, mendengar cerita bintang tamu
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pada program Hafidz Indonesia tersebut mengingatkan
semua orang bahwa tidak semua orang yang mempunyai
masa lalu yang suram akan menjadi seseorang yang
rusak, dan Allah akan membantu hambanya yang benar-
benar ingin berjuang di jalan Nya.

. Episode 17 Mei 2019

Mencoba, menguji, mengetes, hafalan mereka
disini ada Syeikh Ali Jaber bersama Ustad Hasan, Syeikh
bisa nanti sambung ayat, Kayla ananti akan
menyambungkan ayatnya ya Kayla ya kemudian Naja
dengarkan ayat tersebut nanti Kak Irfan akan tanya
terdapat pada halaman keberapa siap Naja, siap Kayla.
Oke silahkan Syeikh. Subhanallah, masyallah benar. Mau
memberika pertanyaan lagi oke serkarang yang hadir
disini, disana sudah ada yang mau menguji hafalannya
silahkan. Bisa dilihat tadi Naja ketika menjawab ia
merasa bukan itu jawabannya setelah itu ia mulai
mencari dalam memorinya kayaknya bukan itu, akhirnya
dia temuka dia bacakan, kitab Suci yang mana yang bisa
seperti ini anak hebat seperti apa yang bisa seperti ini dan
ini diragukan oleh seorang anak yang dinyatakan lumpuh
otaknya, kemudian diotak kita ada lembaran memori apa.
Apakah ada ayat-ayat Al-Qur’an disana atau justru
lembaran sosial media yang justru menyesatkan.

Kayla dan Naja disebut cacat atau tak sempurna,
Kayla matanya tak melihat tapi di kegelepannya Kayla,
ayat terang di hati kita membuka mata hati kita untuk
lebih mencintai Al-Qur’an malu kita mata kita digunakan
untu apa sementara kak Irfan pernah bertanya kepada
Kayla apa yang ingin pertama ingin Kayla lihat, Kayla
berkata ingin melihat Al-Qur’an sementara mata kita
setiap hari digunakan untuk apa, kemudian Naja dia
berjalanpun tertatih tapi dia berlari kencang dengan
hafalannya justru kita bisa lari kemana-mana tapi kita
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tertatih ketika membaca Al-Qur’an, dan mungkin kita
nanti diakhirat kitalah yang akan tertatih, tersungkur,
terpelanting karena apa yang kita lakukan di dunia .
sementara mereka berdua akan berlari dengan mata
terang dengan langkah ringan masuk ke surga Allah
SWT.

Peneliti memilih episode karena mengajarkan
tentang bersyukur lebih banyak lagi. Melihat 2 peserta
Hafidz Indonesia menyadarkan Kkita untuk lebih
mencintai Al-Qur’an.

C. Analisis Data

Sebuah penelitian dituntut untuk memperoleh hasil
yang sesuai dengan yang diingakan namun harus sesuai
dengan data yang ditemukan melalui pengamatan,
dokumentasi. Data yang diemukan akan dianalisis
berdasarkan teknik dan metode yang sudah ditentukan di
awal oleh peneliti, selanjutnya adalah tahapan analisis data

Seperti teori Charles Sanders Peirce yang menekankan
pada sebuah tanda yaitu ikon, indek, dan simbol. Seperti
yang sudah dideskripsikan peneliti, jadi disisni akan dibahas
sedikit mengenai teori Charles Sanders Peirce, agar
pembaca lebih paham dan mengerti.

Pertama adalah ikon vyaitu yang mengandung
kemiripan ‘rupa’ sehingga tanda itu mudah dikenali. Kedua
adalah indek yaitu memiliki keterkaitan fenomenal atau
eksistensial antara representamen dan objeknya. Ketiga
adalah simbol yaitu jenis tanda yang yang bersifat abriter
dan konvensional saesuai kesepakatan sejumlah oran atau
masyarakat.

Berikut analisis selengkapnya untuk mengethui lebih
jelas tentang pesan dakwah master of ceremony Irfan Hakim
yang terkandung dalam setiap episode program Hafidz
Indonesia 2019:
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Tabel 4.2

Episode 09 Mei 2019

Transkip master
of ceremony
Irfan Hakim

al I)Af A
Naja yang luar biasa, dan sekarang tidak
hanya dirumah mama luar biasanya, sudah
dipanggung ini menjadi anak yang luar biasa
memberikan semangat kepada anak-anak
Indonesia, anak-anak muslim tidak hanya di
Indonesia, di ASIA bahkan dunia karena
acara ini disaksikan oleh semua

(Irfan Hakim membawakan program
tersebut dengan nada sangat lembut)

Ikon

Semua audience merasa bangga kepada
salah satu peserta Hafidz Indonesia karena
seorang anak yang masih dini mampu untuk
menjadi inspirasi semua anak-anak di
Indonesia.

(Kamera selalu menyorot kepada salah satu
orangtua Hafidz Indonesia)

Indek

Ibu salah satu peserta Hafiz Indonesia
memberikan sebuah pesan untuk semua
orang tua bahwa ‘“semua orangtua yang
dianugerahi anak berkebutuhan khusus
terima, sayangi, ikhtiar tetap, ketika kita
berserah diri Allah akan menunjukkan kalau
kita mampu” serta menunjukkan ekspresi
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menangis tersedu-sedu seperti gambar yang
tertera.

(Kamera menyorot kepada audience untuk
mengetahui respon yang ditunjukkan)

Simbol Irfan mendorong kursi roda salah satu

peserta Hafidz Indonesia untuk
menghampiri mamanya

(Diiringi  sebuah lagu yang pelan dan
bernuansa sedih)

Data diatas dapat diambil pesan dari master of
ceremony Irfan Hakim adalah tentang pesan dakwah
bertema Akhlag. Dalam sebuah perjuangan dalam
menghafal Al-Qur’an yang menjadikan orang menjadi luar
biasa. Berjuang sama dengan berjihad. Jihad sendiri bukan
berarti perang apapun yang dilakukan seorang muslim untuk
menegakkan Agama Allah atau menjaga sebuah Agama
yang tetap tegak dengan perjuangan Rasul dan Al-Qur’an.™
Menghafalkan sebuah Al-Qur’an juga termasuk jihad di
jalan Allah. Rasullulah berjihad untuk sebuah dakwah agar
manusia meninggalkan kemusyrikan dan kembali dalam
aturan Allah SWT. Salah satu peserta Hafidz Indonesia ini
adalah mengajak anak-anak untuk membiasakn diri
mendekatkan diri dengan Allah SWT, serta membaca dan
menghafalkan kita suci Al-Qur’an.

S https://id.wikipedia.org/wiki/jihad 8 Desember 2019 5:37
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Transkip master
of ceremoy Irfan
Hakim

Ya Allah Subhanallah Subhanallah

(Kamera hanya menyorot kepada Irfan
Hakim serta Naja )

Ikon

Audience merasa terbawa suasana dan
terenyuh oleh kata-kata Irfan Hakim
karena program Hafidz Indonesia yang
sangat menginspirasi

(Disertai sebuah tayangan yang menarik
tentang kehidupan salah satu peserta
Hafidz Indonesia dari Irfan Hakim)

Indek

Ibu salah satu peserta Hafidz Indonesia
menceritakan semuanya bagaimana asal
mula anak tersebut menghafal sebuah Al-
Qur’an

(Suasana yang sangat bangga dari
audience ditunjukkan kepada Naja melalui
ekspresi yang ditunjukkan)

Simbol

Irfan Hakim memberikan gerakan seperti
tangan yang mempraktekkan sebuah
kalimat yang disampaikan Ibu salah satu
peserta Hafidz Indonesia, agar audience
mampu memahami dan mengerti. Seperti
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gambar tersebut.

(Diringi alunan musik yang menyayat hati)

Pesan dakwah yang disampaikan oleh Irfan Hakim
bertemakan Agqidah. Subhanallah adalah kalimat Tasbih,
yang berarti Maha Suci Allah, diucapkan ketika melihat
ataupun mendengar sesuatu yang mengguncang hati,
menyampaikan penolakan, dan ketika ingin meluruskan
sesuatu yang tidak tepat. Irfan Hakim merasa terenyuh dan
bangga mendengar bagaimana cerita salah satu peserta
Hafidz Indonesia yang sangat luar biasa dalam menjalani
sebuah kehidupan, menjadikan pelajaran yang sangat
berharga untuk semua orang yang harus terus bersyukur
kepada Nya. Bersyukur itu adalah berterimakasih, bersyukur
kepada Allah atas apa yang telah diberikan. Maka bersyukur
adalah termasuk menjalankan perintah Allah SWT.

Tabel 4.4

Transkip master of
ceremony Irfan Hakim

Subhanallah hafal 30 juz bahkan
hafal halaman per halaman walaupun
sampai  sekarang  belum  bisa
membaca huruf latin maupun Al-
Qur’an dia lewat pendengaran saja
hafal lembar per lembar Al-Qur’an
hebat. Alhamdullilahirobilalamin.
(Kamera menyorot panggung Hafidz
Indonesia)
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Ikon

Audience tersenyum bangga oleh
peserta Hafidz Indonesia yang
mampu menghafal kitab suci Allah
bahkan bisa menghafal halaman
bahkan lembar per lembar Al-Qur’an
(Salah satu Dewan juri meninggikan
suaranya)

Indek

Salah satu dewan juri memberikan
sebuah motivasi dan arahan kepada
audience bahwa mengajarkan anak
harus dengan tegas dan memberikan
arahan yang benar.

(Diiring  lagu  yang lirih  serta
background panggung yang
sederhana)

Simbol

Irfan  Hakim seperti  berbicara
sesuatu kepada salah satu peserta
Hafidz Indonesia dengan
mendekatkan mukanya ke peserta
tersebut.

(Terlihat suasana yang sangat haru di
studio tersebut )

Data diatas dapat diambil sebuah pesan dakwah yang
bertemakan Agidah.

Menghafal Al-Qur’an adalah suatu

ibadah kepada Allah, bahkan tidak mengharap pujian di
dunia.”® Para penghafal Al-Qur’an kelak akan di tempatkan
bersama para Malaikat sebagai teman dirumahnya.

2Ammi Nur Baits, Pahala Orang Yang Menghafa Al-Qur’an. 2019.
https://konsultasisyariah.com/26373-pahala-orang-yang-menghafal-al-

quran.html (Diaakses pada 10 Desember 2019 11:10)
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Mengingatkan kita sebagai umat muslim untuk selalu terus
membaca dan belajar Al-Qur’an.

Tabel 4.5

Transkip master
ceremony Irfan Hakim

of

Bersyukur kita bisa mengenang
sosok Naja, mengenang sosok
Rika, mengenang sosok-sosok
penghafal Al-Qur’an selalu do’a
dari kak Irfan dari kami carilah
kami TIM RCTI dari para juri,
carilah kami nanti di akhirat,
berikan syafaat kepada kami
salah satunya ya, terimakasih
Naja

(Kamera menyorot kepada Irfan
Hakim dan Naja)

Ikon

Para audience sangat menangis
haru ketika Irfan  Hakim
menyampaikan kalimat cari kita
di akhirat

(Dengan  pencahayaan yang
terang dengan diiringi lagu yang
lirih)

Indek

Audience menangis karena apa
yang disampaikan Irfan Hakim
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sangat menyentuh hati para
pendengar

(audience menangis haru oleh
apa yang telah disampaikan
Irfan Hakim)

Simbol Irfan  Hakim  menyampaikan

kalimat tersebut dengan menoleh
ke arah Naja untuk mengingat
Irfan Hakim di akhirat nanti.

(Diiring deengan lagu  yang
sedih)

Pesan dakwah yang disampaikan Irfan Hakim
bertemakan tentang aqidah. Dalam buku ‘“Himpunan
Fadhilah Amal” karya Maulana Muhammad Zakariyya Al-
Kandahlawi bahwa dari Ali Karramallahu Wajhahu
Rasulullah SAW bersabda “Barangsiapa menghafal Al-
Qur’an dan menghafalnya dan menghalalkan apa yang
dihalalkannya dan mengharamkan apa yang diharamkanya,
maka Allah akan memasukkan ia ke dalam surga dan
menjaminya untuk memberi syafaat bagi sepuluh orang
keluarganya yang wajib masuk surga”

Tabel 4.6

Episode 10 Mei 2019

Transkip  master  of
ceremony Irfan Hakim

w

Allahumarhamna  bil qur’an.
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Subhanallah, alhamdullilah lancar
semuanya

(Dengan  diiringi  background
panggung yang menarik)

Ikon

Para pendengar studio bertepuk
tangan seolah menikmati hafalan
peserta Hafidz Indonesia

(Suasana bangga ditunjukkan dari
gemuruh para peneonton di dalam
studio )

Indek

Salah satu peserta Hafidz Indonesia
menganggukkan kepalanya sebagai
tanda bahwa ia siap untuk
mendengarkan  komentar  dari
dewan juri

(Pencahayaan lampu hanya di
fokuskan kepada 2 peserta Hafidz
Indonesia)

Simbol

Irfan Hakim merundukkan
badannya dan mendekat untuk
berbicara kepada peserta Hafidz
Indonesia

(Kamera memfokuskan kepada
dewan juri serta peserta Haifidz
Indonesia)
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Transkip master of
ceremony Irfan Hakim

Wa’alaikumusalam warohmatullahi
wabarakatuh

(Kamera memfokuskan kepada salah
satu peserta Hafidz Indonesia)

Ikon

Terdengar suara audience bertepuk
tangan untuk 2 peserta yang tampil
di panggung Hafidz Indonesia
(Dengan pencahayaan yang terang
terfokuskan ke panggung Hafidz
Indonesia)

Indek

Peserta Hafidz Indonesia memberi
salam dan melambaikan tangannya
untuk meninggalkan panggung

(Terdengar suara tepuk tangan dari
audience kepada peserta Hafidz
Indonesia)

Simbol

Irfan menjawab salam tersebut dan
sambil tersenyum

(Kamera memfokuskan kepada Irfan
Hakim dan salah satu peserta Hafidz
Indonesia)
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Pesan dakwah yang disampaikan Irfan Hakim dalam
episode 10 Mei 2019 ini adalah bertemakan tentang Akhlag
yaitu, saling mendoakan sesama muslim itu adalah suatu
ibadah dan akan mendapatkan pahala, dalam master of
ceremony Irfan Hakim menyampaikan kalimat
“Allahumarhamna bil qur’an. Subhanallah, alhamdullilah”
yaitu yang bearatikan Ya Allah karuniakan kebaikan bagi
hamba dalam segala urusan berikan pahala kepada kami dan
segenap luka dunia dan siksa akhirat dan kalimat salam
“Wa’alaikumusalam  warohmatullahi wabarakatuh” yang
berarti salam termasuk juga do’a Semoga Allah selalu
bersamamu sehingga keselamatan selalu menyertaimu. Salam
juga termasuk dalam do’a maka umat muslim butuh berdo’a
karena dalam tafsir Ibnu Katsir “barang siapa yang tidak
berdo’a ia menyombongkan diri dalam seolah-olah tidak butu
Allah SWT.>® Berdoa adalah hal yang mulia sekali seperti
sabda Rasullulah SAW:

D 1 015 0 5T 205

“Tidak ada ada yang lebih mulia di sisi Allah SWT dari
pada do’a. (HR. Tirmidzi, no. 3370)”

>*Mawardi Imron,inKeutamaan Berdoa Ada Tujuh.
2019https://bincangsyariah.com/zikir-dan-doa/keutamaan-berdoa-ada-tujuh-
menurut-ulama-apa-saja/ 8 Desember 2019 08:11



https://bincangsyariah.com/zikir-dan-doa/keutamaan-berdoa-ada-tujuh-menurut-ulama-apa-saja/
https://bincangsyariah.com/zikir-dan-doa/keutamaan-berdoa-ada-tujuh-menurut-ulama-apa-saja/
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Tabel 4.8

Episode 12 Mei 2019

Transkip  master  of
ceremony Irfan Hakim

Kayla dan Naja disebut cacat atau
tak sempurna, Kayla matanya tak
melihat tapi di gelepannya Kayla
ayat terang di hati kita membuka
mata hati kita untuk lebih mencintai
Al-Qur’an malu kita mata kita
digunakan untu apa sementara kak
Irfan pernah bertanya kepada Kayla
apa yang ingin pertama ingin Kayla
lihat, Kayla berkata ingin melihat
Al-Qur’an sementara mata Kkita
etiap hari digunakan untuk apa,
kemudian Naja dia berjalanpun
tertatin tapi dia berlari kencang
dengan hafalannya justru kita bisa
lari kemana-mana tapi kita tertatih
ketika membaca Al-Qur’an, dan
mungkin kita nanti diakhirat kitalah
yang akan tertatih, tersungkur,
terpelanting karena apa yang kita
lakukan di dunia . sementara
mereka berdua akan berlari dengan
mata terang dengan langkah ringan
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masuk ke surga Allah SWT

(Irfan Hakim menggunakan nada
yang pelan dan Kkata-kata yang
bijak)

Ikon

Audience, beserta dewan juri
merasa terenyuh dengan apa yang
disampaikan Irfan Hakim (Suasana
yang sangat ramai dipenuhi oleh
penonton karena panggung berada
di luar ruangan)

Indek

Salah satu dewan juri Hafidz
Indonesia mencium kaki peserta
Hafidz Indonesia

(Suasana haru dan kagum pada saat
acar tersebut berlangsung)

Simbol

Irfan Hakim merasa terenyuh
dengan apa yang dilakukan salah
satu dewan juri Hafidz Indonesia
(Kamera memfokuskan ke
panggung Hafidz Indonesia)

Pesan dakwah yang dari data diatas adalh bertemakan

tentang Agqidah. Al-Qur’an adalah Kalamullah yang
diturunkan melalui Rasulullah SAW, dan akan bernilai
ibadah jika ada yang membacanya. Adapun keistimewaan

Al-Qur’an yaitu :

1. Al-Qur’an terpelihara oleh perubahan dan pergantian,
sesuai dengan firman Allah.

2. Al-Qur’an mudah untuk dihafal

3. Al-Qur’an merupakan mukizat dari Allah SWT

4. Al-Qur’an mendatangkan ketenangan dan rahmat bagi
siapa saja yang membacanya
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Al-Qur’an sebagai penawar, obat hati,

Al-Qur’an memintakan syafa’at dari Allah
Al-Qur’an pasti benar

Al-Qur’an mengumpulkan anatar dunia dan akhirat
Allah menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk

10 Al-qur’an merupakan sumber syariat Islam™

Al-Qur’an adalah sebuah kitab suci umat Islam dan berlaku

sampai akhir zaman.

Karena Al-Qur’an adalah mukjizat

tertinggi dan istimewa. Bahkan tidak ada keraguan di

dalamnya.

Episode 15 Mei 2019

Tabel 4.9

Transkip master of
ceremony Irfan Hakim

Naja 500 ribu rupiahnya Kkita
sumbangkan ya, semuanya, betul,
coba kita lihat disini nanti akan ada
kereta tambang, akan mengantarkan
setengah jutanya itu untuk bantuan
kemanusiaan.  Dikirimkan  untuk
bantuan alhamdullilahirobbilalamin

**Muhammad Bin Jamal Zainu, Keistimewaan-Keistimewaan Al-Qur an.
2010 https://almanhaj.or.id/2824-keistimewaan-keistimewaan-al-guran.html

(Diakses pada 10 Desember 2019 21:03)
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(Kamera memfokuskan kepada Irfan
Hakim dan salah satu peserta Hafidz
Indonesia, Naja)

Ikon Audience merasa kagum, bahwa
peserta Hafidz Indonesia mempunyai
hati yang sangat tulus
(Panggung menggunakan
background yang menarik seperti
gambar di samping)

Indek Peserta Hafidz Indonesia
memberikan senyuman dan
menganggukan kepala kepada Irfan
Hakim bertanda bahwa ia
mengikhlaskan  hartanya kepada
bantuan kemanusiaan.
(Pencahayaan yang memfokuskan
hanya kepada salah satu peserta
Hafidz Indonesia)

Simbol Irfan Hakim mencoba

memperlihatkan gambar  kepada
salah satu peserta Hafidz Indonesia
di layar belakang panggung untuk
melihat uang tersebut di berikan
kepada bantuan kemanusiaan

(Disertai bacground yang menarik)

Pesan dakwah yang disampaikan Irfan Hakim ini

adalah tentang sebuah Syariah. Pada episode 15 Mei 2019
ini adalah membahas tentang zakat, infaq, dan shodagoh.
Nabi Muhammad SAW bersabda dalam sebuah hadist yaitu:
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“Islam mempunyai lima rukun ialah bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah, mendirikan sholat, menunaikan zakat,
puasa di bukan ramadhan, yang terakhir adalah haji” (HR.
Bukhari dan Muslim)®®

Seseorang yang melaksanakan salah satu rukun Islam
tersebut dia tergolong orang yang bertagwa, tidak harus
menunggu kaya baru umtuk bersedekah, tidak harus berupa
uang kita bersedekah bahkan pakaian, kebaikan, juga
termasuk bersedekah untuk membantu mereka Yyang
kekurangan. Seseorang yang ikhlas dan mempunyai hati
yang ikhhlas akan mendapatkan kebahagian di dalam
hidupnya, tidak hanya kebahagiaan di dunia tetapi
kebahagian di akhirat.

Tabel 4.10

Transkip master of
ceremony Irfan Hakim

Ini yang dikatakan lumpuh otaknya
lalu otak kita yang dinyatakan oleh
dokter mungkin tidak lumpuh sama
sekali ada apa di memori kita. Apa
ada ayat-ayat Al-Qur’an. apakah kita
hafal di halaman itu ada ayat apa
saja, apa yang ada di memori Kkita.
Langkah-langkah kita digunakan

Imam Bukhari, Shahih Bukhari h. 1997
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untuk apa sementara Naja cerita dari
orangtuanya dia menangis jika tidak
diajak ke masjid dia meronta, dia
ingin merangkak, pergi ke masjid. Bi
malu kita bi dengan Naja bi.

(Suasana didalam studio dipenuhi
dengan audience yangmenangis)

Ikon

Audience merasa terpukul dan sadar
bahwa manusia yang berkebutuhan
khusus pun bisa menghafal sebuah
Al-Qur’an bagaiaman dengan Kkita
yang dianugerahi kesehatan dan
jasmani yang lengkap tetapi belum
bisa memanfaatkannya dengan baik

(Kamera fokus kepada slah satu
peserta Hafidz Indonesia yaitu Naja)

Indek

Dewan juri pun menyampaikan
bahwa beliau merasa malu kak Irfan,
malu kepada Allah diberi nikmat
yang  cukup  ternyata  belum
bersungguh-sungguh seperti Naja.

(Kamera hanya berfokus kepada
dewan juri dan peserta Hafidz
Indonesia)

Simbol

Irfan Hakim memberikan semangat
kepada Naja serta Irfan Hakim
mengelus tangannya ke peserta Hafid
Indonesia

(Diiringi dengan alunan lagu yang
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lirih)

Pesan dakwah yang dapat diambil dari data diatas
adalah bertemakan sebuah agidah. Bahwa Hadis yang
diriwayatkan oleh Abdullah Bin Mas’ud ra. Beliau berkata
bahwa Rasulullah SAW “Barangsiapa yang malu kepada
Allah, maka niscaya dia akan menjaga kepala dan sesuatu
yang dikandungnya dan menjaga perut serta tampunganya.
Pasti akan selalu ingat kematian, barangsiapa yang
mengunginkan akhirat maka ia akan meninggalkan
megahnya duniawai, ia akan lebih memilih kehidupan
akhirat. Barangsiapa yang melakukan itu semua maka ia
berarti malu pada Allah SWT.*® Malu kepada Allah itu
hendaknya menjaga semua anggota badan darai kemaksiatan
serta mengingat akan adanya hari akhir. Dari hadis diatas
bahwa sia-sia jika kita menggunakan waktu kita sebaik
mungkin, senantiasa kita haruys mengoreksi diri kita banyak
bersyukur, bahwa begitu banyak nikmat yang sudah
diberikan kepada kita.

Tabel 4.11

Transkip master
ofceremony Irfan Hakim

Naja beri syafaaatmu ya, cari kak

**Mawardi Imron, Empat Hakikat Malu Kepada Allah, 2019.
https://bincangsyariah.com/kalam/empat-hakikat-malu-pada-allah/ (Diakses

pada 08 Desember 2019, 11:04)



https://bincangsyariah.com/kalam/empat-hakikat-malu-pada-allah/
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Irfan

(Suasana bangga serta terharu di
studio pada saat itu)

Ikon

Semua audience, dewan juri
merasakan suasana haru di studio

(Suara salah satu dewan juri yang
menangis karena bangga kepad
salah satu Hafidz Indonesia)

Indek

Semua audience, dewan juri
merasakan suasana haru di studio

(Suara salah satu dewan juri yang
menangis karena bangga kepad
salah satu Hafidz Indonesia)

Simbol

Irfan hakim mencium tangan salah
satu peserta Hafidz Indonesia
seperti gambar disamping

(Semua dewan juri  memberi
pelukan kepada Naja)

Pesan dakwah diatas yang disampaikan Irfan Hakim

tentang agidah yaitu sebuah syafaat dari Allah SWT, yaitu
orang-orang yang berimaan sampai hari akhir. Kata syfaat
diambil dari safa’a, yusafi’u adalah seseorang menjadikan
sesuatu menjadi genap. Lawan kata dari safa’a, yusafi’u
adalah walwatru yang berarti ganjil. Sebagaimana firman

Allah SWT

Al a3

“Demi yang genap dan yang ganjil”
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Syafa’at bisa juga diartikan sebagai perantara,
pembela atau penolong.>’ Seseorang yang meningkatkan
kualitas ibadah dan menguatkan ketauhidan kepada Allah
maka seseorang itulah yang mendapatkan syfa’at dari Allah
SWT. Seorang Hafidz Qur’an akan memberikan syafa’at
kepada keluarganya serta orang yang tetap beriman kepada

Allah SWT.

Episode 17 Mei 2019

Tabel 4.12

Transkip ~ master
ceremony Irfan Hakaim

of

Akhirnya Ibu pulang ke solo, mas
Roni alhamdullilah sholat kembali
untuk kepulangan persyartan lbu
pulang ke solo, dan setelah proses
hijrah mas Roni cerita dia pun
berdakwah dakwah yang dilakukan
mas Roni Bodax ini menghampiri
preman-preman di pinggir jalan
sama bertato juga dihampiri,
nongkrong bersama  kemudian
sedikit demi sedikit mas Roni
memindahkan tempat

*"https://almanhaj.or.id/2734-mengenal-syafaat.html (Diakses pada 08

Desember 2019, 11:42)



https://almanhaj.or.id/2734-mengenal-syafaat.html
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tongkrongannya kedepan masjid,
belum diajak sholat  hanya
memindahkan tempat tongkrongan
nya saja di depan masjid, tapi
ketika adzan mas Roni langsung
pamit sholat dulu, balik labi
nongkrong lagi. Lama-lama tertarik
akhirnya mereka masuk untu sholat
berjamaah.

(Kamera hanya berfokus kepada
bintang tamu Roni Bodax serta
Irfan Hakim )

Ikon

Audience sangat antusias dengan
apa yang disampaikan mas Roni
Bodax serta Irfan Hakim dalam
acara tersebut

(Suasana pada studio sangat hening
mendedngarkan cerita dari bintang
tamu Roni Bodax)

Indek

Mas Roni Bodax menceritakan
ketika beliau mulai berhijrah

(Ekspresi sedih bintang tamu Roni
Bodax yang bercerita tentang
kehidupan sebelum berhijrah)

Simbol

Irfan Hakim menjelaskan dengan
sangat ekspresif serta menggunakan
tangannya untuk memahakan para
audience.

(Kamera yang hanya berfokus
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kepada Irfan Hkim dan Roni
Bodax)

Pesan dakwah yang disampaikan Irfan Hakim ini
adalah bertemakan tentang Syariah. Bahwa semua orang
mempunyai masa lalu dan masa depan. Mempunyai masa
lalu yang kelam mungkin bisa membuat kita sadar diri akan
sebuah hijrah. Hijrah adalah berasal dari bahasa arab yaitu
meninggalkan, menjauhkan, dan berpindah. Seseorang
dikatakan berhijarah apabila memenuhi 2 syarat yaitu yang
pertama ada seseuatu hal yang akan ditinggalakan yang
kedua adalah ada sesuatu hal yang akan dituju.
Meninggalakan dari hal buruk, maksiat, dengan menuju hal
yang lebih baik dan positif. Menjalankan perintah Allah
seperti zakat, shadagoh, shalat. Shalat adalah penyejuk hati
serta menjauhkan kita dari hal yang keji dan munkar.*®
Sebagaimana firman Allah SWT

iy sl o Lo 9 )

“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan yang
keji dan munkar” (QS. Al-Ankabut: 29.45)

Shalat juga dapat menolong urusan manusia di dunia
maupun di akhirat kelak.

M. Saifudin Hakim, Keutamaan-Keutamaan Sholat, 2018.
https://muslim.or.id/43999-keutamaan-keutamaan-ibadah-shalat.html 8
Desember 2019 09:06



https://muslim.or.id/43999-keutamaan-keutamaan-ibadah-shalat.html
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Tabel 4.13

Transkip  masteer
ceremony Irfan Hakim

of

Berdakwah  adalah  kewajiban
semua orang tapi  dengan
kemampuan Kita masing-masing

(Suasana audience fokus kepada
cerita Roni Bodax)

Ikon

Mas Roni Bodax mendengarkan
apa yang dikatakan Irfan Hakim
kepada audience

(disertai efek hitam putih agar
memberikan kesan yang berbeda)

Indek

Salah satu dewan juri mengaitkan
dan memberikan  sebuah cerita
tentang masa Islam pada zaman
dahulu.

(Terdengar suara tepuk tangan dari
audience kepada Roni Bodax)

Simbol

Irfan Hakim merangkul mas Roni
Bodax untuk memberikan tanda
bahwa apa yang dilakukan mas
Roni Bodax sangat luar biasa,
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seperti gambar disamping

(Diiringi  lagu yang lirih serta
sebuah cerita singkat dari salah satu
dewan juri)

Pesan dakwah dari data diatas adalah bertemakan
tentang Agidah. Berdakwah adalah suatu kewajiban umat
Islam untuk mengajak seseorang ke jalan lebih baik lagi.
Dakwah adalah berasal dari bahasa arab dari kata da’a,
yad’u yang berarti seruan, ajakan, dan panggilan. Dakwah
juga bisa berarti do’a yaitu sebuah harapan, permohonan
kepada Allah SWT. Dakwah berarti mengajak kepada
kebaikan dan menjauhkan dari yang buruk, baik secara
lisan, tulisa, lukisan, gambar dengan tujuan metode media
yang sesuai dengan Islam bertujuan untuk mencapai
kebahagiaan manusia di dunia dan diakhirat.

Pada hakikatnya setiap manusia mempunyai
kewajiban berdakwah, seperti dalam surat An-Nahl ayat
125, berdakwah harus dengan yang baik, dengan lemah
lembut, dan tutur kata yang baik. Hal yang penting dalam
berdakwah adalah sebuah materi, materi yang disampaikan
tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadis.
Agama Islam memerintahkan umatnya untuk untuk selalu
mengajak kepada kebaikan dan saling mengingatkan untuk
menjauhi  keburukan sebab itu dengan berdakwah
merupakan salah satu cara untuk merubah kehidupan
seseorang. Pada zaman sekarang ini berdakwah dapat
dilakukan di jalan di ruangan terbuka seperti yang dilakukan
mas Roni Bodax tersebut. Roni Bodax bintang tamu dalam
program Hafidz Indonesia beliau adalah mantan preman
yang berasal dari solobeliau beerhijrah ketika ayahnya

%7ulkarnaini, Dakwah Islam Di Era Modern,dalam Jurnal RISALAH , No.
26, September 2015, h. 154
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meninggal dunis serta karna keinginan seorang ibu, yang
menginginkan Roni Bodax ini solat kembali, mengaji,
seperti dahulu masih pada masa bangku sekolah.

Akhirnya Roni Bodax belajar iqro’ kembali, dan
setelah belajar lama akhira Roni Bodax berdakwah. Cara
berdakwah Mas Roni Bodax ini menghampiri preman yang
ada di pinggir jalan yang sama bertato juga, nongkrong
bersama dan akhirnya mereka pun mau untuk beribada
kembali kepada Allah SWT. Dakwah adalah sebuah
aktivitas yang bermanfaat dalam Islam. Islam bergantung
pada sebuah dakwah, melalui dakwah Islam dapat tersebar
dan dapat diterima oleh manusia. Islam tanpa dakwah akan
hancur. Karena dakwah tidak hanya menata sebuah tatanan
agama Islam, tetapi juga menata tentang kemasyarakatan.
Berdakwah bertujuan hanya mengajak manusia ke jalan
Allah Swit.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan yang sudah di teliti peneliti master of
ceremony Irfan Hakim, peneliti menemukan kesimpulan
bahwa

Pesan dakwah master of ceremony Irfan Hakim dalam
program Hafidz Indonesia 2019 di Youtube ini adalah
terdapat tiga pesan dakwah yaitu pertama akidah adalah
tentang iman kepada Allah yang mendekatkan kepada Allah

SWT dengan jalan yang benar. Kedua yaitu Syari’ah yaitu

beribaadah dalam arti khusus seperti zakat, shalat, haji dan

lain sebagainya yaitu lebih menjalankan perintah Allah

SWT. Ketiga yaitu tentang pesan Akhlag yaitu mengajak

umat Islam atau hamba Allah berinteraksi atau bersosialisasi

dengan makhluk Allah.
B. Saran
Hasil simpulan diatas telah diteliti oleh peneliti
tentang pesan dakwah master of ceremony Irfan Hakim
dalam program Hafidz Indonesia. Peneliti mengharapkan
saran-saran yang dapat dijadikan bahan sebuah masukan
serta pertimbangan, yang terkait dengan peneliti khusunya:

1. Untuk para pembaca harus membaca serta memperdalam
penelitian, peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh
dari sempurna.

2. Untuk institusi Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
diharapkan agar mampu mengembankan penlitian di
media sosial yang berkaitan dengan komunikasi serta hal
yang ilmiah.

C. Rekomendasi

1. Untuk peneliti agar bisa memahami lebih dalam tentang
pesan dakwah master of ceremony Irfan Hakim dalam
program Hafidz Indonesia yang menggunakan analisis
semiotika.
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2. Untuk peneliti berikutnya dapat mengkaji pesan dakwah
master of ceremony dengan model analisis yang berbeda.
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